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ABSTRAK

Mailah, Siti, 2023.Pemahaman Konsep Matematitinjau dari Kemampuan
Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal CeSkaipsi, Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas lImMitarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Imam
Sujarwo, M.Pd.

Pemahaman konsep matematis menjadi aspek penting dalam mencapai hasil
belajar matematika yang optimal. Pemahaman konsep matgungdisnerupakan
landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan seHasari. Siswa dapat mudah menyelesaikan masalah
matematika jika telah memahami konsep dengan &@édah satu kemampuan
matematika yandperperan penting terhadap pemahaman konsep adalah kemampuan
metakognisi. Bngan adanya kemampuan metakognisi, siswa dapat dengan mudah
mengontrol dan mengatur apa yang dipelafgehingga penelitian ifiertujuan untuk
mendeskripsikan pemahaman konsepemaitis ditinjau dari kemampuan metakognisi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep matematis
ditinjau dari kemampuan etakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Subjek
dalampenelitian iniberjumlah 6siswa kelas VII SMP Negeri 4 Malartan teknik
pengambilan subjek menggunakparposive samplingTeknik pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian tes pemahamarséfrmatematis dan wawancara
Untuk menentukan tingkat kemampuan metakognisi siswa menggunakan angket
Metacognitive Awareness InventgMAl) . Teknis analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpBErgecekan keadisan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang teatlistes pemahaman
konsep matematis dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan) siswa dengan kemampuan metakognisi
tinggi memenuhi semua indikator pemahamatrimentddan pemahaman relasional
secara lengkap serta siswa mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh
sehingga tergolong memiliki pemahaman relasioBakiswa dengan kemampuan
metakognisi sedang mampu memenuhi indikatsnghaman instrumemhtsedangkan
untuk indikator pemahaman relasiortafdapatdua indikator yang dapat dipenuhi
tetapi kurangdan tiga indikator belum terpenulserta siswa mampu menjelaskan
alasan dari sebagian jawaban yang diberikaahingga tergolong memiliki
pemahamamistrumental yang condong pada pemahaman relas®)rssdwa dengan
kemampuan metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator pemahaman
instrumental dan tidak memenuhi semua indikator pemahaman relasional serta siswa
belum mampu menjelaskan atas jawayamg diperoleh sehingga tergolong memiliki
pemahaman instrumental.

Kata Kunci: pemahaman konsep matematis, kemampuan metakognisi, soal cerita.
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ABSTRACT

Mailah, Siti, 2023.Understanding of Mathematical Concepts Judging from the
Metacognition Ability of Students in Solving Story Problembesis,
Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Understanthg mathematical concepts is an important aspect in achieving
optimal mathematics learning outcomes. Understanding mathematical concepts is also
an important foundation for thinking in solving mathematical problems and everyday
problems. Students can egsdolve math problems if they understand the concepts
well. One of the mathematical abilities that plays an important role in understanding
concepts is the ability of metacognition. With the ability of metacognition, students
can easily control and regutatvhat is learned. So this study aims to describe the
understanding of mathematical concepts in terms of students' metacognition ability in
solving story problems.

This study uses qualitative research methods with a phenomenological
approach that aims to analyze the understanding of mathematical concepts in terms of
students' metacognition ability in solving story problems. The subjects in this study
amounted to 6 @de VIl students of SMP Negeri 4 Malang and the subject retrieval
technique usegburposive samplingData collection techniques are carried out by
giving tests of understanding mathematical concepts and interviews. To determine the
level of metacognition flity of students using theéMetacognitive Awareness
Inventory MAI) questionnaire. The technical data analysis used is data reduction, data
presentation, and conclusions. Checking the validity of data in this study uses
triangulation techniques consistind tests of understanding mathematical concepts
and interviews.

The results of this study show: 1) students with high metacognition ability
meet all indicators of instrumental understanding and complete relational
understanding and students are able to explain the reasons for the answers obtained so
that they are clagged as having relational understanding. 2) Students with moderate
metacognition ability are able to meet the instrumental comprehension indicator while
for therelational comprehension indicator there are two indicatoredmalbe met but
are lackingand three indicators have not been met, and students are able to explain the
reasons for some of the answers given, so they are classified as having instrumental
understanding that is skewed towards relational understanding. 3) students with low
metacognibn ability are only able to meet the indicators Instrumental understanding
and does not meet all indicators of relational understanding and students have not been
able to explain the answers obtained so they are classified as having instrumental
understading.

Keywords: understanding mathematical concepts, metacognition skills, story
problems.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman transliterasi Ardlatin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pemahaman konsep merupakan krakial padapembelajaran matematika.
Adanya pmahaman konsep dalam matematika bertujuan agar teorema dan konsep
yang diperoleh dapat diaplikasikan ke kondisi yang(ldidayati et al., 2021)Selain
itu, tujuan pemahaman konsep juga untuknum@éahkansiswamenghubungkan antar
konsepsecarabebas, benardan akurat saat memecahkan masalahaatematika
(Radiusman, @20) Pada suatu pembelajaranebih mudah bagi siswalalam
memahamimateri yang dipelajabila telahmenguasakonsep ddalamnyaPelajaran
matematika akan mudah dipahami dengamahaman konsep yatgpat(Radiusman,

2020) Pemahaman konsep yang bartabenardapatmenudahkansiswa untuk
mengingat materi yangelah dsampaikanguru tanpawajib menghafalkan rumus
(Rukhmana, 2021)Oleh karena itu pembelajaran matematika harus ditekankan ke
arah pemahaman konsagar siswa memiliki konsep dasar yang baik untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal.

Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar matematika adalah pemahaman
konsep matematis. Pemahaman konsep matematis dapat melatih kemampuan siswa
untuk menghubungkarmagi konsep dengan konsep lainfigachmawati et al., 2021)
Menurut Ode dan Irian@020)seorang siswa dapat dikatakan telah memahami konsep
jika dapat mendefinisikan danengungkapkan kembali materi yang telah dipelajari
dengan kalimat sendirApabila siswadapatmergungkapkarkembali siatukonsep

dengan kat&atanya sendiri, baik secara lisan, tulisaataupun dengansimbol



matematikayang lain maka dianggap telah mguasakonsep yang telah dipelajari
meskipun penjelasan yang diberikan oleh siswa memiliki susunan kalimat berbeda
dengan penjelasan guru, akan tetag@mpunyai makna yang sanfdovitasari &
Pujiastuti, 2020)

MenurutPrastiyo(dalam Novitasari & Pujiastuti, 202R¢berhasén seorang
guru dalam memberikan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika dapat
diketahuimelalui hasil belajar dan tes sisvgaatmemecahkan masalah matematika.
Oleh karenayapemahaman konsep matematis menjadi appk&k dalammencapai
hasil yang maksimal dalam pembelajaran matematikdPemahaman konsep
matematika jug sebagadasar berpikir saat meecahkammasalah matematika atau
masalah sehahari. Pengetahuadengan dandasipemahaman merupakan dasar
untuk mengembangkamvawasan baru yandapatditerapkan saamenyelesaikan
masalah bargAtmaja, 2021)

Menurut Soedjadi(dalam Qadry et al., 2021)erdapatenam karkteristik
matematika yaitu memiliki objekbatrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir
deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta
pembicaraan dan konsisten dalam sistemnyBlamun salah satukarakteristik
matematika gitu memiliki objek yangbersifat abstrak, mémbulkan kesulitan bagi
siswa dalam memahami konsep, yang berujung pada prestasi belajar matganatika
umumnyalebih rendah dibandingkan mata pelajaran lainBerdasarkan data hasil
studi Programme for Internasional Student Assessn{PhBA) pada tahun 2018
diketahuilndonesia medapatskor dibawah rataata yaitu sebesar 379 untuk kategori
kemampuan matematika dari 79 negara yang berpartisipagan rataata skor 489

(Puspendik 2019) Sdaras dengan hasi penelitian Ayuningrum dkk. (2019)



menemukan bahwa salah satu masalah yang menghalangi siswa dalam memecahkan
masalah matematika adalah rendahnya pemahaman k&esapitu hasil penelitian
Oktaviani dkk. (2020) menemukan bahwa rendahnya pemahaman konsep siswa
merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhaddgthmga hasil belajar
matematika

Menurut Hoiriyah (2019) tumbuh dan berkembangnya pemahaman akan
terjadi jika terdapat proses berpikir yang sistematis dan [eEgyan demikiasiswa
harusmengelola pikiran dan memanfaatkan pengetahuan yang dimgdd dapat
memahami konsep dengaerardan menpermudahdalam memecahakan masalah
matematika Kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya disebut dengan
metakognisi(Seta & Rahmat, 2022) Kemampuan metakognisi memiliki peran
penting terhadap pemahaman konsep matematis S&yedan dengan hagienelitian
Rukhmang2021)menunjukkarbahwa siswa dengan kemampuan metakognitif tinggi
dapat memenuhi semua indikator pemahaman konsep dengan lengkap, sedangkan
siswa metakognitif sedang dan rendah hanya memenuhi tiga dan dua indikator saja.
Hal ini menunjukkan bagaimana pemahansiswa terhadap konsep matematika
dipengaruhi oleh tingkat metakognitif yang dimilielain itu penelitiankhsan dan
Ibrahim (2021) menunjukkan bahw&emampuan metakognitberpengaruh positif
secara signifikan terhadap hasil belaj@enelitian lain juga menunjukkabahwa
semakin berkembang kemampuan metalkgigmaka meningkat pula hasil belajar
siswa(Emilda et al., 2020)

Kemampuan metakoggiidapat dibangun dalam proses pembelajaraan saat
siswa memecahkan masalah matematkarniawan & Wijayanti, 2022) Dengan

mengembangkan kesadaran metakognisi, peserta didik diharapkan dapat terbiasa



dalam mengelola dan mengevaluasi apa yang telah dilak@swa juga perlu
mengontrol pikirannya dengan baik, agar apa yang dipikirkan dapat mendiaéartu
memecahkan masaladiswayangdapaimengturkegiatan kognitisecardaik, maka
memungkinkaruntuk menyelesaikan masalaecarabaik pula(Rukhmana, 2021)
Seorang siswa dengan kesadaran metakogr@ampu berpikir lebih efektif daripada
siswa yang kurang terhadap kesadaran metagidgtmaja, 2021)

Dalam belajar matematika banyak ditemui siswa yang kurang manyuk
pelajaran matematika karena siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang
sulit. Salah satu penyebab siswa menganggap matematika sulit karena
pembelajarannya yang dipenuhi kongemsep matematika tanpa adanya aplikasi
dalam kehidupan seharari (Thayeb & Putri, 2017)Menurut Dwidartidkk. (2019)
pelajaran matematika menjadi sorotan di berbaggkatanpendidikandikaren&an
sebagian besasiswa kesulitan saat memecahkan soal matematika atmasalah
matematika lainnya. Sejalan denghasil penelitian Susiaty dan Haryad{2019)
meremukanbahwatingkat pemahamarkonsepmatemais siswa tekategor rendah,
dibuktikandengarseringnya siswa melakukankatiruansaat menecahkarsoalatau
masalatmatematika

Masalahdan soamatematika biasanyalmi#riken dengarbentuk soal cerita.
Pada soal cerita diharapkan siswa mampu menemukan masalaharharasg
dipecahkarfWidyaningsih et al., 2020Namun tdak semua siswdapat memecahkan
soal ceritasecaramudah Soal cerita dlugamemiliki tingkat keslkaranlebih besar
dibanding soal dengan model matematika langgvgdarti et al., 2019)Hal itu
selaras dengahnasil risetyang menyebutkarbahwa grsentasé&esalahan siswsaat

menyelesaikan soal cerita yaitu sebesar 87,5004zzahra, 2019) Kemudian



penelitianyang dilakukarJtari dkk. (2019) mergungkapkarbahwa kesutan siswa
dalam memecahkan soal cerita diakibatkan kieangnya pemahaman terhadaal
sertakebingungan dalarmenentukan operasi arigitka yangdigunakan.Selain itu
penelitian oleh Dwidarti dkk2019)meremukanbahwa siswamenghadapberbagai
kesulitanketikamemecahkarsoal ceritali antaranya yaitiesulitandalammemahami
konsepdanmergaplikasikarprinsip sertaketerampilan

Berdasarkan hasil wawancadbarsamaguru matematika di SMP Negeri 4
Malang menunjukkan bahwa siswa nmmyai pemahaman konsep yang beragam
Sebagian siswa belumampumengaplikasikan konsep yang telah diajarlsmiingga
siswamengalami kesulitan ketika menjawab soal yang berbeda dengayasga
diberikan oleh guru Sebagian siswguga belum mampumenyelesaikan soal sesuai
prosedur yang tepaHal tersebut ditunjukkan dengaabagiarsiswabelum mampu
menentukan metode tertentu untuk memecahkan masalah matetmatikena pada
soal cerita Selain itu siswguga memiliki tingkat kesadaran yang rendah dalam
mengerjakan tugas.

Selanjutnya penelitiayang relevan dan dapat digunakan untuk referensi
dalam skripsi ini adalah hasil penelitian Rukhmé@21)yang menunjukkan siswa
dengan kemampuan metakognisi tinggi dapat memenuhi semua indikator pemahaman
konsep matematis secara lengkap, siswa dengan kategori kemampuan metakognisi
sedang hanya dapaemenuhi 3 indikator, dan siswa dengan kemampuan metakognisi
rendah hanya memenuhi 2 indikat&lemudian hasil penelitian Belen dkK2023)
menunjuklan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tidak mengalami
kesulitan karena memenuhi semua indikator secara lengkap, siswa dengan

kemampuan kemampuan metakognisi sedang mengalami sedikit kesulitan karena



hanya memenuhi 2 indikator, sedangkan sislgagan kemampuan metakognisi
rendah mengalami paling banyak kesulitan karena tidak memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matemas8iglain itu hasil penelitian Taufik dan Vand{#023)
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan metakognisi siswa maka semakin baik
pula pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan latar belakang dias, peneliti tertarik untuk mésanakan
penelitan dengan judufi P e ma hkKonsapiMatematisDitinjau dari Kemampuan

MetakognisiSiswa dalamMenyelesaikaisoalCe r i. t a 0

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yamph dipaparkanfokus penelitianni
adalah sebagai berikut
1. Bagaimanapemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan
metakognistinggi dalam menyelesaikan soal cerita?
2. Bagaimanapemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan
metakognisi sedang dalam menyelesaikan soal cerita?
3. Bagaimanapemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan

metakognisi rendah dalam menyelesaikan soal cerita?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitiamygtelah ditentukapmakatujuan penelitian
ini ialahsebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki

kemampuan metakognisi tinggi dalam menyelesaikan soal.cerita



2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki
kemampuan metakognisi sedang dalam menyelesaikan saal cerit
3. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siawg memiliki

kemampuan metakognisi rendah dalam menyelesaikan soal cerita

D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian mnggadiharapkan penelitiadapat
memberikan manfaat yang bakdapun nanfaat penelitian ini gecahmenjadi dua
macamyaitu manfaateoritisdanpraktis yang duraikansebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkatapat memberi sumbangsih
berbentuk pengetahuanengenapemahaman konsep matemad@ kemampuan
metakognisi
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru

Penelitian ini diharapkamlapat memlagi informasi bagi gurumengenai
pamahaman konsep matemagsdasarkan kemampuarmtakognisi siswaertadapat
menjadi acuadalam memgkatkanpemahaman konsep matemétisususnya dalam
memecahkarsoal cerita.
b. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan piggik sekolah
pada upaya memajukan mutu pembelajaran dapendidikandalam meningkatkan

pemahaman konsepatematisiswapada pelajaran matematika.



c. Bagipeneliti

Dengan dilakukannyagmelitian inj diharapkan menjadbemahaman baru
untuk peneliti dalam penulisan karya ilmiakerta memberikan pengalamdan
wawasanbaru mengenai pentingnya pemahaman konsep matematis gigde
pembelajaran matematika.
d. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti
lain dalam mengembangkan petialn yang bdtaitan dengan pemahaman konsep

matematis siswa.

E. Orisinalitas Penelitian

Pereliti mengangkat3 sampeldari riset sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini Sehinggaliketahui perbedaaperbedaan dari berbagai sudut sehingga
menjadi keorisinalitasanpada penelitian ini Selain itu @nelitian relevan juga
dimanfaatkansebagai wjukan bagi penelitiuntuk mdaksanakanpenelitianterkait
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metaksigmisidalam
menyelesaikan soal cerita.

Tabel 11 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,
No Bentuk, Penerbit, dan Tahun Persamaan Perbedaan
Terbit
1. Agnia Haq Hidayati, Ane Persamaan Perbedaan Pada
Setiani, dan Pujia Siti Balkis penelitian  penelitian  penelitian

Orisinalitas
Penelitian

AAnal i si s Kesiini terletak ini terletak yang akan
Konsep Matematis ditinjau da pada pada dilaksanakan
Kemampuan Metakognis variabel peninjauan peneliti akan
Siswa Melalui Kemandiriar penelitian  subjek yaitu mengamati
Bel aj ar o, d al yaitu kemampuan Pemahaman

Kependidikan, Volume 7, Issu pemahamar metakognisi konsep
2, 021 melalui matematis




Nama Peneliti, Judul,

No Bentuk, Penerbit, dan Tahun Persamaan Perbedaan Or|S|ne_1I!tas
: Penelitian
Terbit
konsep kemandirian ditinjau  dari
matematis belajar kemampuan
metakognisi
2. Dewi Wulansari, Yuyu Yuhane Persamaan Perbedaan siswa dalam
dan Abdul F a penelitian penelitian  menyelesaikar
kemampuan pemaham: ini terletak ini terletak soal cerita
konsep matematis siswa yal pada pada
memiliki gaya belajar visual variabel peninjauan
berdasar kan penelitian  subjek yaitu
dalam TIRTAMATH: Jurnal yaitu siswa

Penelitan dan Pengajarc kemampuar dengan gay:

Matematika, Volume 4, Issue : pemahamar belajar

2022 konsep visual
matematis

3. Rd. Rina Rosmawati, dan Te Persamaan Perbedaan

Sritresna, penelitian  penelitian
pemahaman konsep mateme ini terletak ini terletak
ditinjau dari selfconfidence pada pada
siswa pada materi aljabi variabel peninjauan
dengan menggunake penelitian  subjek yaitu
pembel aj ar an yaitu melaluiself

Plus Minus: Jurnal Pendidika kemampuar confidence
Matematika, Volume 1, Issue . pemahamar siswa
2021 konsep

matematis

F. Definisi Istilah

Definisi istilah ditujukan untuk mefauhi divergensidalam menasfirka
istilahvistilah yangdigunakanpadapenelitian Dengan mempertimbangk&onteks
dan fokus penelitian yang telalipaparka, maka definisi istilah yanterdapatpada
penelitian iniyaitu sebagai berikut:
1. Pemahamaadalahkemampuan untuk memahami sesuatu dan menerjemahkan dari

satu bentuk ke bentuk lain setelah sesuatu itu diketahui

2. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan

sekumpulan objek yang diklasifikasikan sebagai contoh atau bukan contoh
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3. Pemalaman konsep adalah kemampuan untuk mengungkapkan Kamsssp
yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri dan mengaplikasikan pada H1angkah
langkah yang tepa

4. Pemahamarkonsep matematis adaldtemampuan dalanmemahamikonsep,
prinsip, dan proseduidalam matematika serta kemampuan untuk menerapkan
strategi penyelesaian pada masalah yang disajikan

5. Kemampuammetakognisi merupakan kesadaran untuk mengatur dan mengontrol

terhadagpengetahuadan proses berpikir dalam dgiswa.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian iniistematika penulisagang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Babl Pendahuluan

Pada lab ini membahasiengenakonteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan
2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kajian teori mengenai pemahaman konsep matematis,
kemampuan metakoggij perspektif teori dalarslam serta kerangka konseptual
3. Bab Il Metode Penelitian

Pada kb ini memuat pendekatan, jenis penelitianbjedu penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis

data, serta preslur penelitian.
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4. Bab IV PapararData darHasil Penelitian

Bab ini menjelaskamengenaipenjabarardata, hasil sertatemuandalam
penelitian.
5. Bab V Pembahasan

Pada lab ini berisi tentang penjelasan peneliti atas temuan penelitian yang
diperoleh selama penelitian.
6. Bab VI Penutup

Bab iniberisikesimpulanyangdiambil dari hasil pembahasan dan saran yang

dituliskan pada akhir penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep Matematis

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep berasal dari Kagamahaman dan konsep. Menurut
Wulansari dk. (2021)pemahaman merupakan kemampuan dalam memahami sesuatu
serta kesanggupan untuk menyatakan kembali dengan bahasa Séednp(1971)
me ngat ak ano udderdtanch sonfiething mea to assimilate it into an
appr opr i atyaeg agicyh memahami sesuatu berarti mengasimiliasinya ke
dalam skema yang sesuaelanjutnyarnidha(2017)mengungkapkan bahvkansep
merupakan suatuide abstrak yang memungkinkan objek atau peristiwa
diklasifikasikan sebagai contoh atau bukan contoh dari suatu Sdbhingga
pemahaman konsep adalBBmampuan siswa dalam menjelaskan kotsasep
yang telah diketahui dengan menggunakan bahasamghri(Asih & Imami, 2021)

Wulansari dkk. (2021) mengungkapkan bahwgemahaman konsep
matematis adalah kemampuan untugngaplikasikakonsep, prosedudan aktivitas
berpikir untuk menghubungkan suatu materi dengan situasi &fain ituFahrudin
dkk. (2018) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan memahami ke matematika secara menyeluruh dan fungsional.
SedangkamenurutFebriyanto dkk(2018) pemahaman konsep matematiartikan
sebagai kemampuan siswa dalam memahami mateteri matematis yang

terangkum dalam mengemukakan ide, mengolah informasi dengan bahasa sendiri

11
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melalui kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuknyelesaikan masalah
berdasarkaaturan yandpersandapadasuatukonsep. Berdasarkan beberapa pendapat
yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis
adalah kemampuan siswa dalam memahami keksegep matematika serta mampu
meneapkannya dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang penting dan
perlu dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematimalfaman konsep
matematisberperan penting dalam tahapan belajar, tanpa adanya pearamaka
pengetahuan dan sikap tidak bermakRsmawati & Hutagaol, 2018Pemahaman
konsep matematis juga mampu menunjsisgrauntukmengembangkan kemampuan
matematis lainnya seperti penyelesaian masalah, komunikasi matematis, berpikir
kritis, representasi matemattkanlainnya(Setia & Rahmat, 2022Menurut Dwidarti
(2019) konsep matematika disusun secara logis, sistematis, dan hierarkis. Sehingga
terdapat hubungan pada setiap konsep matematika. Adanya implikasi argep ko
dalam matematika, mengharuskan siswa untuk memahami konsep sebelumnya agar
dapat memahami konsep selanjutiandayani & Aini, 2019) Pemahaman konsep
juga merupakan pemahaman mendasar yang dapat membantu siswa dalam mengaitkan
materi satu dengan lainng@/ulansari et al., 2022)

Teori Skemp merupakan salahtuteori pemahaman yardapatdigunakan
guru untuk membedakaantarasiswa yang bendrenar pahandan siswa yang
sebenarnya belum paha(Wulansari et al., 2022)Skemp (2006) membedakan
pemahaman menjadi 2 jenis yaitpemahaman etasional dan pemahaman
instrumental.Pemahaman relasional sebagak n o wi ng what yang do an:

artinya mengetahui apa yang dilakukan dan alasan melakukan hal tersebut, sehingga
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siswatidak hanya sekedar mengerjakan soal sesuai prosedusksajaetapmampu
memberikan alasan dari jawaban yang diberikdnis pemahaman ini dapat
menggambarkan pemahaman yang sebena®gdangkampemahaman instrumental
merupakamfi r ul e s wintslgamg drtinya at@an yang tidak beralasan, yang
mana siswa hanya dapat mengerjakan soal sesuai dengan prosedpr tieak
memahami apa yang telah dikerjakan. Dari t&kemp tersebutVulansari dkk
(2022) menyimpulkan bahwagmahaman instrumental adalah pemahaman terhadap
suatu hal dengan hanya menghafalkan rumus dan menerapkannya pada perhitungan
sederhana. Pemahaman instrumedgaikuketikasiswa hanyanampumemecahkan
masalahtetapi tidaksanggup utuk mengungkapkarketerangardari jawabarnyang
dihasilkan. Sedangkan gmahaman relasional adalalpengetahuan dalam
mendubungkarpemahaman satu denglamnyayang diterapkasaatmemecahkan
masalah. Pemahameglasional terjadketikasiswa dapatnemecahkamasalatserta
sanggup untuknerunjukkanalasanya

Dalam pembelajaran matematikayjuan pemahaman konsemdalah
membimbing siswaintukmenerapkan apa yang telah dipelagafitamenerapkannya
dalam pemecahan masalah sehari. Pemahaman konsep matematisrupeakan
fondasi utama untuk menunjang kemampuan siswa dalanemecahkarmasalah
matematika dalam kehidupan seHzaairi baik secara teoritis maupun prakidgmaja,
2021) Siswa akan lebih mudah menyelesaikan masalah matematikengikaliki
kemampuan pemahaman konsep yang kQate & Iriam, 2020) Seseorang yang
memahami konsep dengan baik tergolong memiliki pemahaman relgdumelkah

et al., 2021)
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Selain itu, terdapat sejumlah faktor yangmempegaruhi siswa dalam
memahamkonsep matematikdenurutAmintoko dalanmDianadkk. (2020)terdapat
dua faktor yang dapdterpengaruh terhadggemahaman konsepswayaitu faktor
internal daneskternal. Faktor internal beraskri siswa itu sendirigepertiperasaan
dan sikap siswa terhadap matematikdaBknyafaktor eksternal beumberdari luar
diri semacammetode dan strategi pembelajaran.

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

MenurutRismawati dan Hutag@R018)indikator pemahaman konsep terdiri
atas3 hal yaitu
1. Menjelaskarsuatudefinisi menggunakan bahasa sendiri berdasarkan sifat atau ciri

Khusus
2. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
3. Menggunakan konsegaatmemecahkan masalah

Sedangkan menurutuncoro dan Ruli(2022) terdapat empat indikator

pemahaman konsep yaitu:

1. Memgungkaplankembalisuatu konsep

2. Melakukan pengklasifikasian objsksuasifat tertentu

3. Mengutarakarkonsepdengarrepresentasi matematikang bervariasi

4. Menggunakarkonsepsecaralgoritmauntukmemecahkan masalah matematika
Indikator yang digunakan dalapenelitian ini yaitulndikator pemahaman

menurut teori Skemperdasarkan penelitidWulansari dkk(2022)



15

Tabel 21 Indikator Pemahamakkonsep Matematis

Pemahaman Aspek Indikator Pemahaman Konsep
Matematis
Pemahaman Menyelesaikan masalah ati Mampu mengaplikasikan rumu
Instrumental aplikasi sederhana dengi sesuai prosedur dala
prosedur rumus menyelesaikan masalah deng
tepat

Pemahaman Menyajikan konsep denge Mampu menyajikan  sebue

Relasional  berbagai bentuk represent: konsep dengan bentuk moc
matematis matematika secara benar
Menyatakan ulang sebu:¢ Mampu menyatakan kembe
konsep yang telah dipelaja konsep persamaan linear s:
dengan bahasa sendiri variabel menggunakan bahas

sendiri dengan benar

Membedakan contoh de Mampu nenyajikan contoh dal
bukan contoh dari suat bukan contoh dari konse

konsep yang dipelajari persamaan linear satu varial
dengan benar

Menggunakan konsep sece Mampu memilih dar

algoritma mengaplikasikan konsep deng

benardalam menyelesaikan so
cerita pada materipersamaar
linear satu variabel
Mengaitkan berbagai konse Mampu menjelaskan hubung:
matematika antar konsep yang terdapat dali
soal cerita yang disajikan sece
benar

2. Kemampuan Metakognisi

Matematika merpakan ilmu yang menbutuhkanproses berpikir untuk
mengontrol pola pikir dan tindakannyaProses pengontrolatersebut dalam
matematikadikenal dengarkemampuan metakognigBafitri et al., 202Q)Konsep
metakognisi dikemukakan oleh John Flavell pada tahun 1976. Hidaklmlisrafil &
uUdil, 2021) mengungkapkan bahwa metakognisi adalah berpikir tentang proses
berpikirnya sendiri thinking about thingking Menurut Schraw dkk. (2006)
metakognisadalahpengetahuan siswa tentang proses kifgian kemampuan untuk

mengontrol proses kogifi sebagai sebuah umpan balik hasil belajar. Sedangkan
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menurut Panjaitan dkik2020)metakognisi adalah pengetainsertakeyakinanpada
proses kognitif yang dialandan kesadaran untuk terlibat dalam kegiatan tersebut
untuk meningkatkan prosepembelajaranBerdasarkarsejumlahpendapat diatas
peneliti meingkas bahwa kemampuan metakognismerupakan pengetahuan,
kesadaran, serta sikaprkrol atasproses dan hagllemikiran seseorang.

Schrawdkk. (2006) mengungkapkan bahwartapat dua komponen dalam
kemampuan metakognisi yang mendukung keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu pengetahuan metakognkifo(vledge of metacognitiprdan
pengaturan metakognitiffegulation of metacognitign
a. Pengetahuan MetakognitKQowledge ometacognitioh

Pengetahuan metakognitiferujuk pada diperolehnya pengetahuan tentang
prosesproses kognitif serta pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengontrol
proses kognitif Pengetahuan metakoghitimeliputi pengetahuan pengetahuan
deklaratif, pengtahuan prosedural, dan pengetahuan kondisonal.

1) Pengetahuan Deklaratif

Pengetahuan deklaratif adalgdngetahuan siswa sebagdajar dan faktor
faktor yangberpengaruh terhad&merjanya.
2) Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang prosedur berpikir siswa.
Pengetahuan ini merujuk pada strategi dan prosadsedur yanglapatdigunakan

untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
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3) Pengetahuan Kondisional

Pengetahuan Kondisional adalamgetahuan t&ait kapan dan bagaimana
mererapkanpengetahuan deklaratif dan prosedural. Pengetahuan ini berfungsi untuk
memonitor alasan dalam menggunakan pengetahuan dan st&ndeggi tertentu.

b. Pengaturan MetakognitfRegulation of metacognition)

Pergaturan metakognitif nmgacu terhadaprosesproses yang diterapkan
untuk mengontrol aktivitaaktivitas kognitif dan mencapai tujudmuan kognitif
Pengaturan metakognitif meliputi proses perencanaanr{ing, strategi manajemen
informasi, proses pemantau@nonitoring) strategidebuggingdan proses evaluasi
(evaluating).

1) Proses Perencanadrignning

Proses perencanaaerdiri atas keputusan mengenai waktu yarakan
digunakan untuk menecahkan masalah, pemilihan startegi yang tepat, serta
penyedian sumber yang berdampak pada hal yang ingin dicapai.

2) Strategi Manajemen Informasi

Strategi manajemen informasi kaitan dengan keterampilan dalam
mengurutkan strategi yang digunakan untuk memperofemias agar lebih efisien.
3) Proses Pemantau@donitoring)

Proses pemantaudrerhubungan langsung dengan kesadaran siswa dalam
melakukan aktivitas kognitif
4) StrategiDebuggng

Strategidebuggingmerupakanupayauntuk memperbaiki kesalahan pada

pemahaman dan kinerja yang dilakukan.



18

5) Proses EvaluagEvaluating)

Proses evaluasi melibatkan pengambilan keputusan tentang proses yang
dihasilkan berdasarkan hasil berpikir dan belsgata meninjau dan merevisi kembali
tujuan yang akan dicapai.

Kemampuan metakognisi sangat pentibggi siswa. Dengan adanya
kemampuan ntekognisi akan memudahkan siswa dalam membuat keputusan secara
tepat, sistematisdan logis (Safitri et al., 202Q) Kemampuan metakognisi juga
berkedudukan penting dalam menunjang pembelajaran matematika, terlebih pada
pemahaman konsep daenyelesaian masalah matematiRanelitian Zakiyah dkk.
(2018) menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi berpengaruh terhadap
pemecahan makh dan pemahaman konsep matemaiswa Kemampuan
metakognisi memiliki kaitan yang erat dengan pemahaman konsep. Keterkaitan antara
kemampuan metakognisi dan pemahaman konpedu dihubungkan untuk
memberikargambararierkaitrancangamembelajaran yanigarusdilaksanaka guru
guna memaksimalkan kemampuan siswaalam memahami konsematematika
(Atmaja, 2021)Metakognisi memungkinkan siswa untuk merencanakan, mengamati,
dan memantau proses pembelajar@noses metakognisi mampuembantusiswa
untukberperan aktif dalam mengontruksi pengetahyang dimilikisecara bermakna
sehinggalengarkemampuan metakogmnisiswa mampu mencapai prestasi yhatojh
maksimaldalam suatu pembelajarébakyah et al., 2018)

Selanjutnyakemampuan metakognisi juga diperlukan dalam pemecahan
masalah matematikd?adaproses pemecahan masaldperlukankesadaran akan
proses berpikir dan kemampuan mengatur uhtuk menciptakanpemahaman yang

mendalam ditunjang dengan kemampuan untukguegkapkan gagasaecara logis
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(Atmaja, 2021) Oleh karena itu siswaerlu meningkatkan kemampuan metakognisi
dalam dirinya. Dengan kemampuan metakogniihg baikakan membantu siswa

untuk meningkatkan kualitas proses atau hasil bgl&jaiani & Aswarita, 2021)

3. Menyelesaikan Soal Cerita

Matematika merupakan ilmu yang tidak terbebas dari penyelesaiasosdal
yang betujuan mengasah kemampuan pengetahuan dan berpikir siswa. Matematika
memberi prosedur secara terstruktur dan terkonsep sehingga setelah mempelajarinya
siswa diharapkan mampuemadi peribadi yang kritis dan kreafilVidyawati et al.,
2018) Selain itu matematika bukan hanya sebagai pelajaran yang dapat ditemui pada
pembelajaran dsekolah, melakan juga dapat ditemui dalam kehidupan sehari.
Menurut Prayogi dkk(2021)salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah
adalah agar siswa mampu menerapkan matematika dalam kehidupashaeldan
berpikir matematis Penerapan tujuan itu dilakukan dengaremberikan soal
matematika yang bersifat pemecahan masafemurut Sukaisih dan Muhal{2014)
masalah adalah suatu situasi yarenuntut seseorang untuk berusaha mencapai tujuan
tertentu dan harus menemukan cara untuk menyelesaikaSsfangga untuk
menyelesaikan masalamemerlukan suatstrategi berpikir yang disebut pemecahan
masalah. Menurut Poly@alam Santoso et al., 201§emecahan masalah diartikan
sebagaupayamencari jalan keluar dakesulitan untuk mencapsauatutujuan.

Pemecahan masalah matematikaakolahdapatdiwujudkan dalam bentuk
soal cerita. Soal ceritanatematikadidefinisikan sebagaisoal matematika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari (Meika et al., 2022)Menurut Dwidarti
dkk. (2019) soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam

bentuk kalimat naratifsehingga harus diubamenjadi kalimat atau persamaan
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matematika. Soal cerita berperan penting bagi siswa dalameningkatkan
kemampuanya dalam memecahkamasalah matematika. Pada soal cerita berisi
pertanyaan yang membutuhkan pola pikir dan langkah penyelesaian yang sistematis
(Munawaroh & Resta, 2018%po0al cerita matematika melibatkan aspek pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis
(Nurdiawan & Zanthy, 2019)

Menurut Widyaningsih dkk(2020) dalam memecahkan soal cerita, tidak
hanya membutuhkan kemampuan berhitung, akan tetapi juga memerlukan daya nalar
agar sisva mengetahui dan memahami proses berpikir yang terlibat dalam memproleh
jawaban tersebut. Dengan demikian, siswa akan menyadari tujuan dari pertanyaan
yang diberikan dan memahami baik yang diketahui maupun ditanyakan. Soal cerita
juga berperan penting datlamenentukan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Kemampuan siswa memecahkan soal cerita tercermin dari
bagaimana siswa memahami soal dan memilih metode yandAépat et al., 2019)

Dalam pemecahan masalah matematika afgatl langkalangkah atau tahapan
sehingga penyelesaiannya akan tersusun secara tepat dan sistdaratisit polya

(dalam Santoso et al.,, 2018emuat 4 tahapan pemecahan masalatknya (1)
Memahami masalah; (2) menyusun rencana; (3) melaksanakan redeang)
memeriksa kembali. Tahapan pemecahan masalah oleh Polya merupakan tahapan
pemecahan yang jelas sistematis serta mewakili tattapapan pemathan masalah
lainnya(Lutfiyah et al., 2018)Adapun aspekspek dalam menyelesaikan soal cerita
menurut DewidalamAyustina & Ahmad, 2020alah sebagai berikut:

a. Menentukan sesuatu yang diketahui

b. Menentukan sesuatu yang ditanyakan
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c. Menentukan moel matematika yang akan digunakan

d. Melakukan perhitungan sesuai dengan model matematika yang ditentukan

Dalam kehidupan sehadnari hampir semuakéivitas melibatkan konsep
matematika.Materi matematika yang mempunyai ikatan erat dengan kehidupan
seharihari yaitu materi geometri, arittika, dan operasi aljab@®afitri et al., 2021)
Operasi Aljabar adalah materi dasar dalam pembelajaran matematika yang digunakan
untuk memahami matemateri selanjutnygMaghfiroh et al., 2021)Ada banyak
masalah dalam kehidupan seHaari yang membutuhkan materi aljabar untuk
menyelesaikannyaMelalui konsep aljabar, siswalajar tentang variabel dan simbol
matematika yang digunakan untuk mengubah kalimat menjadi model matematika
untuk memecahkan masalgng berkaitan dengan kehidupan sehari (Widyawati
et al., 2018) Tujuan konsep aljabar dalam soal cerita matematika adalah untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami matematika dengan memodelkan
informasi ke dalam persamaan dan penyelesaian materfiikeet al., 2021)Selain
itu, aljabar juga merupakan materi yang dapat memanfaatkan kemampuan berpikir
siswa(Widyawati et al., 2018)Oleh karena itu penting untuk memperlajari aljabar
agar menjadbekaluntuk menghadapi kehidupan nyata
4. Persamaan Linear Satu Variabel

Salah satu materi aljabar yang penting untuk dipelajari adalah materi
persamaan linear satu variabel. Materi persamaan linear satu variabel merupakan
materi yang harus dipahami siswa sebelum memahami aljabar tingkat(afiit
2017) Persamaan merupakan kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama

dengan (=). Sedangkan Persamaan Linear Satu Variabel adalah persamaan yang
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mempunyai satu variabel berpangkat gatsman, 2020)Bentuk umum persamaan
linear satu variabel yaitu:
GO O Qe "WWETQOETHDY Y
Dalam memahami konpepersamaan linear satu variabel, terdapat unsur

unsur yang harus dipahami yaitu variabel, koefigiam konstanta.

a. Variabel suatu peubah atau pengganti dari suatu nilai yang dilambangkan dengan
huruf atau symbol

b. Koefisien adalah bilangan yangenyatakan banyaknyaravariabel yang sejenis

c. Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan variabel.

Berikut adalah contoh persamaan linear satu variabel:

Gw T @
Keterangan:
X : Variabel
2 : Koefisien

4 dan 6 Konstanta

Persamaan liniesatu variabeinerupakan salah satu materi matematika yang
terdiri atasunsurunsur abstrak. Keabstrakan kongegssamaan linear satu variabel
sering menimbulkan masalah bagiswa untuk memahaminya, terutama ketika
persamaan linear satu varialmbbajikan sebagai soal cerita, grafilatau gambar
(Husna, 2019) Selain itu,persamaan linearatu variabeljuga merupakan konsep
matematika yang harus dikuasai karena dapat membantu siswa memecahkan masalah
dalam kehidupan nyat@atu et al., 2021)Soal matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehahari biasanya berupa soal cerita. Pada soal cerita siswa harus

mengubah soal menggunakan bahasa simbol dan hubungan kalimat matematika
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(Restuningsih & Khabibah, 2021Berikut adalah contoh soal cerita dari materi

persamaan linear satu variagahgditunjukkanpada Gambar 2.1 berikut ini.

Wildan pergi ke toko buku bersama ibunya untuk membeli buku tulis. Sesampainya di
toko buku wildan langsung mengambil 5 buku dan membanyarnya dikasir. Wildan
membayar uang sebanyak Rp. 20.000,00, kemudian ia menerima kembalian sebesar
Rp. 2.500,00. Jika harga satu buku ftulis adalah x rupiah, maka tentukan model

matematika dari pernyataan tersebut serta tentukan nilai x !

Gambar 2.1 Contoh Soal Ceritad?Psamaan Linear Satu Variabel

Berdasarkan gambar dias, mak@aenyelesaian dari soal cerita tersebut yaitu

sebagai berikut:
Penyelesaian:
Diketahui:

1 5 buku tulis= 5x

1 UangWildan=20.000

1 Uang kembalian = 2.500
Jawab:
Model matematika
Total uang = harga 5 buku tulis + pengembalian uang
20.000 = 5x + 2.500
20.000i 5x = 2.500
Jadi, model matematikanya adalah 20.0G& = 2.500
Selanjutnya mencari nilai x
20.000i 5x = 2.500
20.000 = 5x + 2.500

20.0001 2.500 = 5x
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17.500 = 5x
x = 3.500
nilai x adalah Rp.3.500

Jadi, harga satu buku tuli adalah Rp.3.500

B. Perspektif Teori dalam|Islam

Menurutlslam segalailmu bepangkaldari Allah Swt yangertuang dalam
kalimat kauniyah (alam semesta) dargauliyah (al-Quran) (Abdussakir &
Rosimanidar, 2017) Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan tentu
merupakan bagian dara-Quran (Mutijah, 2018) Sehingga banyak konsep
matematika yang termuat dala@vrQuran. Salah satunya yaitu ayat yang berhubungan
dengan kemampuan pemahaman sepadia QS. Allmron ayat 190 yang berbunyi:

H PRSI U 16 oFERISHP bo MK bt HIZIEXE c TR

Artinya: fASesungguhnya dalam penciptaan | a
siang terdapattandaanda ( kebesaran Al |l 436)3: W& gi or an

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allatemberi amanat bagianusia sebagai
makhluk berakal untukmemanfaatkarakal yang dimiliki dengan sebaikaiknya
Sehingga dengan akal yang dimilikmanusia dapat memahaman menemukan
pengetahuan dan hikmah baik tersirat maupun tersseddin itu hads Rasulullah
SAW juga menjelaskan tentang perintah manusia sebagai makhluk ciptaan Allah untuk

berpikir dan memahami atas ciptdlya

~ CTROBHEM XA cTROBH

Ar t i PRikirleanlah fentang ciptaan Allah dan jangan kafpddarkan tentang zat

Al 1l ah. olrag)HR. Al
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Selain ayat dan hadiyang menjelaskan mengenai kemampuan pemahaman
terhadap suatu hala-Quran juga menyebutkanayat yang berkaitan dengan
kemampuan metakognisi, seperti pada %lasyr ayat 18 dbawah ini:

LATRDA A RS R gEIEH0 bRk
Arti nya: RoWaglyang beramard Begakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk ha(akkkt),
dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mgt terhadap apa yang kamu
kerjakan. o (QS. 59 : 18).

Ayat tersebut memiliki makna bahwa setiap orgreglu mengevaluasi
tindakanyang dilakukan.Hal ini menunjukkan bahwéslam mengajarkakepada
setiap insaruntuk mempertimbangkan apa yang hadilekukan ke depgndengan
memeriksasetiap tindakan yang dilakukdanberpikir secarssadar atas tindakannya.
Hal tersebut sesuai dengan dengansep kemampuan metakognisi yang merupakan
kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. Sehingga
menurut peneliti ayat dan hagliyang telah disebutkan ditas berkaitan dengan

penelitian ini.



C. Kerangka Konseptual

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KEMAMPUAN METAKOGNISI

Pemahaman konsep matematis ada
kemampuan siswa untuk memahar
menemukan, menjelaskan, dd
menyimpulkan konsep matematik

Kemampuan metakognisi adals
pengetahuan, kesadaran, serta sikal
kontrol seseorang pada proses dan h

secara matematis berpikirnya

A\ 4 A 4
Pemahaman konsep bertujuan unt
memudahkan siswa menghubungk Kemampuan metakognisi memilik
antar konsep secara benar dan akurat peran penting terhadap pemaham
memecahkan masalah konsep matematis siswa
(Radiusman, 2020

v v

PKM PKM PKM
dengan MK dengan MK dengan MK
Tinggi Sedang Rendah

\ 4
Menyelesaikan Soal Cerita

v

/ N
! Indikator Pemahaman Konsep Matematis ‘\‘
- Mampumengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikanj
masalah dengan tepat
- Mampu menyajikan sebuah konsep dengan bentuk model matematika
secara benar
- Mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel
menggunakan bahasa sendiri dengan benar
- Mampu menyajikan contoh dan bukan contoh Kanseppersamaan
linear satu variabelengan benar
- Mampu memilih danmengaplikasikan konsep dengan benar dalam
menyelesaikan soal cerita pada matersamaan linear satu variabel
- Mampu menjelaskan hubungamtar konsefyang terdapat dalam soal
\ cerita yang disajikan secara benar ¥

B

Analisispemahaman konsep matematis
ditinjau dari kemampuan metakognisi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan JenidPenelitian

Penelitian ini merupakanenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologisMetodekualitatif adalah suatmetode yangnenitikberatkanterhadap
interpretasimendalampadasuatu masalah untuk meéapatkardata yangoermakna
(Sugiyono, 2019) Sedangkan pendekatan fenomenologis merupakan suatu
pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna dari pengalaman beberapa
individu mengenai konsep atau fenomena tertentu yang didasari oleh kesadaran yang
dialami(Abdussamad, 2021)

Jenispenelitianini dipilih agar memungkinkan peneliti untuk menganalisis
masalah yang diteliti secara lebih mendalam dan rinci dengan melakukan pendekatan
secara langsung. Selain itwjuan dari penelitian iniadalahuntuk menghasilkan
informasi deskriptifdalam bentuk kat&ata tertulis atau lisan tentang subjek atau
kegiatan yang ditelitiOleh karenatu penelitian ini ditujukaruntuk mexdeskripsikan
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa dalam

memecahkasoal cerita.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian iniadalah SMP Negeri 4 Malang yang k@amat di
Jl.Veteran No.37Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur
65145.Alasan peneliti memilih sekolahi karena berdasarkan pra survey yang telah

dilakukan meunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman konsep yang beragam.

27
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Selain itu,padasekolah inbelum pernah dilakukan penelitian serupa. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan
metakognisi siswa dalam mengsaikan soal cerita, yang kemudian hasil penelitian
dapat dijadikan acuan bagi guru untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa.Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan

menyesuaikan jadwal kegiatan subjek.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitianmerupakaninforman yang dimintainformasi tentang
masalah penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP sebanyak
6 siswa. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek penelitidillasarkan pada tingkat
kemampuan metakognisi siswa. Oleh karenaté&knik pengambilan sampdhlam
penelitian ini menggunakan metod@onprobability samplingyakni purposive
sampling.Purposive samplingdalahteknik paagambilansampel berdasarkaspek
aspektertentu(Sugiyono, 2019)

Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti mdistribusikan angket
metakognisi kepada siswaerdasarkanhasil skar angket metakognisisiswa
ditempatkan dalam tigkategori yaitu kemampuan metakognisi tinggi, rendtemn
sedang. Kategoiini didasarkan pada data skor metakogdesnganmenggunakan
skala Guttmandalam menanggag@ngketyang dibagikan.Dua siswa dipilih untuk
setiap kategori berdasarkan haibr angket metakognisian memintaarahanserta
bantuan guru matematika padaeasiain seperti hasil ulangan harian, aktivitas siswa

saat pembelajararserta kemampuan siswa dalam mengungkapk@gasanbaik
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secara lisan maupun tulisduntuk memudahkan dalammemahamaturanpenentuan

subjekdalampenelitiandisajikan pada diagram dawah ini

M—» Memilih satu kelas siswa
kelas VII - oo

'

Memberi angket kemampual
metakognisi (MK)

I
/ Skor MK / E

v

Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat Mk

!

Apakah

tidak

Apakah ada Apakah ada

adasiswa siswa dalam siswa
dalam kategori dalam
kategori MK sedang kategori
MK tinggi MK rendah

ya
Ada subjek Ada subjek Ada subjek
dalam kategori dalam kategori dalam kategori
MK tinggi MK sedang MK rendah
A 4 A4

Subjek yang terpilih 2 siswa dari masingasing kategori

A 4

‘ Selesai '

C} : Mulai/selesai D :Pilihan _— 3  : Urutan

] : Kegiatan <> :Hasil ~ -------- » :Siklus

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian
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Setelah diperoleh subjek penelitian yaitu dua siswa dengan kemampuan
metakognisi tinggi, dua siswa dengan kemampuan metakognisi sddardpa siswa
dengan kemampuan metakognisi rendah, kemudian syayekterpilindiberi kode
untuk menpermudaldalam memahami penelitian ini. Adapun kdadgisubjekyang
terpilih pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 31 Kode Subjek Penelitian

Kode Keterangan
MT1 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Tinggi Pertama
MT?2 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Tinggi Kedua
MS1 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Sedang Pertama
MS2 Subjek dengan Kemampudfetakognisi Sedang Kedua
MR1 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Rendah Pertama
MR2 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Rendah Kedua

D. Data dan Sumber Daga

Dalam penelitian data adalah informasi yang diperoleh peneliti dilapangan
yang berdasarkan kekhususan dan tujuan penelt&da penelitian iniata diperoleh
berdasarkan hasites pemahaman konsep matematis dan wawandaméuk
memperolehdata yang tepatanbenar,penelitiharusmenentukan sumber data yang
diperlukan. Sumber data dibagi menjadi ga#u sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer merupakan sumbatayang diperoleh langsung oleh peneliti
dilapangan Adapun data primer padaenelitianini berasaldari subjek penelitian
dilapangan yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 4 Malagpagai informan yang
dimintai informasinya sesuai dengan pertanyaan penel@i@dangkan sumber data
sekunder merupakan sumbatapendukung atamformasitambahan yandihasilkan
oleh orang lainDalam penelitian ini data sekunder diperoleh ganielitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian ini.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ydregfungsidalam akumulastata
yang dbutuhkansaatpenelitian Terdapat dua jenis instrumen dalam penelitian ini
yaituinstrumen utama dan instrumen pendukung.
1. Instrumen Utama

Penelitimerupakan instrumen utama dalam penelitian ini yegartisipasi
dalampenysunan rencana penelitian, pengumpulan data, analisis data, interpretasi
datg dan penyajian hasil penelitia®leh karena itu kehadiran peneliemiliki
peranan penting atkeberhasilan penelitian.
2. Instrumen Pendukung

Instrumen Pendukung dalgmenelitian ini adalah sebagai berikut

a. Lembar Angket Kemampuan Metakognisi

Dalam penelitian inimenggunakan angket metakograsiopsi dari Schraw
dan Dennisoryangmenggunakan alat metakognisi beriyetacognitive Awareness
Inventory (MAI). Indikator MAI telah berstandar dan teruji validitas dan
reliabilitasnya sehingga dapat digunakan secara langsung untuk mengukur
kemampuan metakogni§buriani & Aswarita, 2021)Angket metakognisi tersebut
terdiri atas 2 aspek yaitu pengetahuan metakognitif (pengetahuan deklaratif,
pengetahuan proseduralan pengetahuan kalisonal) dan regulasi metakognitif
(proses perencanaaplgnning, strategi manajemen informasi, proses pemantauan
(monitoring) strategidebugging dan proses evalua&valuating) (Lapele, 2022)

Kedua komponen tersebut tercantum dalam 52 item pernyataan
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Tabel 32 Kisi-kisi AngketMetacognitive Awareness Invento(WAl)

Komponen Sub Komponen Butir Pernyataan Jumlah
Metakognisi
Pengetahuan Pengetahuan 5,10, 12, 16, 17, 20, 32 8
Metakognitif Deklaratif 46
Pengetahuan 3, 14, 27, 33 4
Prosedural
Pengetahuan 15, 18, 26, 29, 35 5
Kondisonal
Regulasi Perencanaan 4,6, 8, 22, 23, 42, 45 7
Metakognitif
Manajemen 9, 13, 30, 31, 37, 39,41 10
Informasi 43, 47, 48
Pemantauan 1, 2,11, 21, 28, 34, 39 7
StrategiDebugging 25, 40, 44, 51, 52 5
Evaluasi 7,19, 24, 36, 38, 50 6

Pada angket ini terdapat dua pilihan jawaban yaitu jawaban benar dan salah.
Responden akan menjawadnar jika pernyataan tersebut dialalan menjawab salah
jika merasa pernyataan tersebut tidak dial&kor tertinggiuntuk angket ini adalah
52 dan skorterendah adalah O,rdanakriteria penskoramya menggunakarskala
Guttmanuntuk setiap item pernyataan MAI ditunjukkan paddel3.3di bawah ini:

Tabel 33 Kriteria Penilaian MAI

Jawaban Skor
Benar 1
Salah 0

Hasil skor angket kemudian dianaliss secara deskriptif dan gikdukan
dengan kategori kemampuan metakognitif p&dbel 34 di bawah ini(Sholihah &
Sofiyana, 2021)

Tabel 34 Kategori Metakognisi

No Rentang Skor Kategori
1 OL ®W ULC Tinggi
2 17 w ov Sedang
3 0 W pX Rendah
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Keteranganw= Skor Kemampuan Metakognitif yangcdpai

b. Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

Dalam penelitian ini penggunaan soal tes disesuaikan dengan masalah
penelitian yaitu pemahaman konsep matematika siswa dalam memecahkan soal cerita
Tes pemahaman konsep matemp#da penelitian inberupa soal uraian berbentuk
cerita. Soal yang diberikan terdaasl soal yanggang memuab bagian tentang salah
satu materi pada kelas VII SMP yakni persamaan linear satu variabel yang mengacu
pada imikator pemahaman konsep matemafislanjutnyasoaltes akandivalidasi
terlebih dahulu oleh validator. Validator soal terdiiasdua dosen tadris matematika
UIN Maulana Malik Ibrahim MalangApabila instrumendinyatakanbelum valid,
maka penelitiakan merivisi soal sesuai dengaaran dan arahadari validator.
Selanjutnya apabilaoal telah dinyatakan valid, maka akan diujikan kepada subjek
penelitian.

Tes pemahaman konsep matematis dilakukan untekdapatkandata
mengenai pemahaman konsep matemapsda hasil lembar pekerjaan siswa.
Kemudianhasil pekerjaan tersebut akan dikonfirmasi dan diungkap lebih lanjut pada
teknik wawancara. Tesemahaman konsep matematikakukan satu kali. Peneliti
mengamati secara langsung proses pengerjaan dari awalaheddgr untuk
memastikan subjek dalam mengerjakan tes tersebut berdasarkan kemampuannya

sendiri. Berikut ini adalah alur penyusunan soal tes pemahaman konsep matematis.
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\ 4

Pemilihan soal tes
pemahaman konsep

Draft kel
soal
Validasi Soal 4/ Draft kex /
soal

A

Revisi soal k& x
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Pedoman
wawancar

©  Mulai / Selesai D : Hasil

: Kegiatan <> : Pilihan
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Gambar 3.2 Diagram Alur Penyusunan Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis
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c. Pedoman Wawancara

Dalam penelitian ini, pedoman wawancagigsesuaikan dengamdikator
pemahaman konsep matematis yang tel&ukdihkan Setelah peneliti membuat
pedoman wawancara, langkah selanjutnya adalah validasi yang dilaek&orang
ahli Instrumen Validator pedoman wawancara terdatas 2 orang dosen tadris
matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Kemudian peneliti
menyenpurnakan pedoman wawancara berdasarkan petunjuk valittdoman
wawancara yang telah dinyatakan valid kemudian digunakan pada saat melakukan
wawancara pada 6 subjek yang terpilih sebagai subjek penelitian. Berikut alur

penyusunan pedoman wawancara.



Menyusun pedoman
wawancara

Pedoman
wawancara

A

Menvalidasi
pedoman wawancar

Pedoman
wawancara
\ 4
Selesai

O - Mulai / Selesai E : Hasil

: Kegiatan <> : Pilihan

) :Urutan 000 » :Siklus

Gambar 3.3 Diagram Alur Penyusunan Pedoman Wawancara
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuladatamerupakarpagian terpentingada suatpenelitian
untuk menperoleh data di lapangan. Adapun teknik pengumpulan datéuk
mendapatkaninformasi mengenai pemahaman konsep matematis ditinjau dari
kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah sebagai
berikut:
1. TesPemahaman Konsep Matematis

Dalam peneliin ini tes pemahaman konsep matemaitisaksudkan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika $ada. penelitian ini
peneliti menggunakan soal tes berbentuk uraian berupa soal cerita. Soal tes berbentuk
soal cerita disusumerdasarkarindikator pemahaman konsep matematis. Setelah
peneliti membentuk soal tes tersebut, selanjutnya divalidasi oleh validator dari dosen
tadrismatematika. Soal tes kemudian diberikan kepada subjek penelitian yang telah
dipilih sebelumnya dan kemudian hasil jawabeamadlisis oleh peneliti.
2. Wawancara

Wawancara dipilih sebagai salah satu teknik pengumpulan data demi
mendapatkarinformasi yang akurat dakomprehensif Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara semi terstruktyang lebih fleksibel dibandingkawawancara
terstruktur.Wawancara semi terstruktur dilkanberdasarkapedoman wawancara
yang telah disiapkan namun dapat dikembangkamerdasarkan kebutuhan
pengumpulan dat&®eneliti merekam semusemua hal yang disampaikan oleh subjek
penelitianselama wawancamaengenai cara berpikietikamemecahkarsoal tes yang

telah diberikan.
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Sebelum digunakampedoman wawancara divalidasi terlebih dahulu oleh 2
orang ahl instrumen daridosentadris matemizka UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Kemudian pedoman wawancara direvesdasarkasararnvalidator.Setelah
dinyatakan valid, doman wawancamapatdigunakan untuk mewawancarai siswa
yang terpilih sebagai subjek penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada enam subjek.
Tujuannya adalah untuk mendalami terkait prosedur yang digunakan untuk

memecahkan soal tes yang diberikan.

G.Pengecekan keabsahan Data

Uji keabsahan data betujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
dalam penelitian adalah data yang valid. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data
diverifikasi dengan triangulasi. Dalam uji keabsahan data triangulasi didefinisikan
sebagai pengecekatata melalui bemacam sumber, cara, dan waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2019)Terdapat 3 macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik, dan
waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang teathsgtes

pemahaman kwsep matematis dan wawancara.

H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian imenggunakamodel analisis dataMliles
dan Huberman. Analisis data dild#éan selama pengumpulan data sampai data
terkumpul Menurut Miles dan Hbermardalam Sugiyon¢2019) menyatakan bahwa
analisis data kualitatif dikukan secara interaktif dan terus mendringgatuntasdan

datamencapaiitik jenuh. Analisis data dalam penelitian melibatkarbebeapa tahap
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yaitu tahap reduksi data, penyajian ddtn penarikan kesimpulaBetiaptahap akan

dijelaskansebagai berikut:

1. Reduksi Data

MenurutSugiyono(2019)reduksi datadalah kegiatan dimana data dianalisis
dengan menyederhanakan, memilimemfokuskan pada habl pkok, serta
mengorganisasikan dataTujuan dilakukannya reduksi data yaitwntuk
mengungkapkan paparan yang lebih jelasdan menpermudah peneliti untuk
mengumpulkan data. Tahap reduksi data ini meliputi:

a. Mengoreksi angket kemampuan metakognisi sdaamengelompokkamenjadi
tiga kategoriyang bersumber padskor angket yang diperoleh untuk mmé&h
subjekpenelitian.

b. Mengklasifikasikan data yang diperoldari soaltesyang berlandaskaindikator
pemahaman konsep matematis

c. Memberikanpengkodean terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara

2. Penyajian Data

Setelah reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajiadtdadisajikan
sedemikian rupaagar data terorganisir daseraturansehingga mudah dipahami.

Peneliti menyajikan data dengareringkas data yang diperoléalamwujud deskripsi

singkd, tabel dan gambarData yang disajikan dalam penelitian ini yaitu mengenai

pemahaman konsematematis ditinjau dari kemampuan metakognisi sisaat
memecahkarsoal ceritadalam bentuk deskripsiang bersumbepadahasil tes, dan

wawancara.
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3. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulpaneliti akan mebentuksimpulanyang
bersandarkan padamuan penelitiamlengandidasaribukti-bukti valid dan selaras
agarmemperolehkesimpulanakurat Penarikan kesimpulareradgpadaangkahakhir
dalam tahap analisis da@alampenelitian inj penarikan kesimpulapertujuanuntuk
dapat menjawab fokus penelitian terkait pemahaman konsep matematis ditinjau dari

kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita

( Mulai )
v

Reduksi data meliputi seleksi data
klasifikasi dan pengkodean

'

/ Data yang sudah tereduks/

Display data

'

Data yang sudah terdispla

\ 4

Penarikan Kesimpulan

’

Penulisan Laporar

Selesai

C} : Mulai/Selesai S 7 : Hasil

: Kegiatan

—_— : Urutan

Gambar 34 Diagram Alur Analisis Data
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[. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitiameliputi tahaparahaparpadapenelitian.Terdapat tiga
tahapan utamgang dil&kukan padapenelitian iniyaitu tahappersiapanpenelitian
dan pelaporan. Tahap persiapdilaksanakarsebelumpenelitian dilakukanDalam
tahap inj peneliti menpersiapkarnalhal yang dperlukansaatpenelitian.Kemudian
untuk tahap penelitianpeneliti melakukan penelitian dilapangddalam tahap inj
peneliti meentukansubjek dan menggali informasi yangeilukanuntuk penelitian.
Kemudian tahap yang terakhir yaitu tahap pelaporsang dilakukan ketika peneliti
telah menperoleh informasi yag diperlukanDalam tahap interdapat beberapa hal
yang dilakukan oleh peneliti yaitu meplisis datamenarik kesimpulan dan
menulis laporan penelitiaBerikut tahapan dalam penelitian:in

1. Tahap Persiapan

a. Menyusun topik penelitiaberdasarkan hasil obersvasi yang dilakukan di SMP

Negeri 4 Malang

b. Menyusun proposal penelitian

c. Melakukan bimbingan bersama dosen pembimbing

d. Melakukan proses perizinan ke tempat penelitian

e. Menyusun instrumen penelitiaar(gket kemampuan metakognigsis pemahaman
konsep matematislan pedoman wawancara) dan melakukan validasi instrumen

2. Tahap Penelitian

a. Membagikan angket kemampuan metakognisidengan tujuan untuk
menggolongkan siswa sesuai tingkat kemampuan metakognisi Yyang
dikelompokkanmenjadi tiga kategori yaitu kategori kemampuan metakognisi

tinggi, sedangdan rendah.
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. Dua siswa dipilih sebagai subjek penefitaari setiapkategori.

. Memberikan instrumen tes pemahaman konsep matemptid&subjekenelitian

. Melaksanakanvawancaradengansubjek penelitianmengenaijawaban tertulis
dengan tujuamendalami proses dalam menemukan jawaban yang telah dipaparkan
. Tahappelaporan

. Melakukan pengolahan dan analisis data berdasarkan hasil penelitian

. Menyajikan hasil penelitian dan menarik kesimpulan

Menentukan masalah peneliti Mangajukan ijin penelitian
\ 4
Menyusun instrumen penelitiarn Menyusun proposal
\4 A4
Melakukanvalidasi instrumen Menentukan subjek penelitian
A4
Melakukan wawancara  [¢— Memberikan tes tulis
pemahaman konsep matemati

Menganalisis data hasil
penelitian

Menulis laporan hasil penelitian

\ 4

|:| . Kegiatan —  :Urutan

Gambar 35 Diagram AlurProsedur Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 4 Malang.
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa ditinjau
dari kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan soal &eiv@lum melakukan
penelitian, peneliti mayiapkan beberapa instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitiamstrumen tersebuterdiri atasangket kemampuan
metakognisi berupMetacognitive Awareness InventqiMAl), soal tes pemahaman
konsep matematis dan pedoman wawancarstrumen melalui proses validasi
sebelum digunakan untuk memastikan instrurdapatditerima, layak dan valid
untuk penelitian.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan diperoleh hasil pertama yaitu
angket kemampuan metakognisi dinyatakan valid dengan bebssdpsikan yang
dilakukan pada konteks pernyataan angket sesuai dengan saran validator. Kedua, soal
tes pemahaman konsep matematis juga dinyatakan valid setelah redaksi soal diperbaiki
sesuai arahan validator. Ketiga yakni pedoman wawancara yang dinyatdican v
dengan modifikasi agar pertanyaan lebih fokus dan mend@kamelitian ini dilakukan
sebanyak? kali pertemuaryaitu pemberian angket kemampuan metakognisi dan
pemberian soal tes pemahaman konsep matematis beserta wawancara.

Angket kemampuan metakognisi diberikan kepada siswa kelas VIl B SMP
Negeri 4 MalangAngket tersebut merupakan angket tertutup pada skala Guttman

dengan 52 pernyataan tentang kemampuan metakognisi. Terdapat 2 pilihan jawaban

43
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pada angket tersebut yaitu benar atau salah. Jawaban yang salah mend@iztrskor
jawaban yang benar mendapat skodika siswa memperoleh skor totalirang dari

atau sama dgranu ¢maka termasullalam kategori kemampuan metakognisi tinggi.
Selanjutnya apabilaiswa memperoleh skor totalirang dari atau sama dengarv

maka termasuk pada kategori kemampuan metakognisi sedang. Sedangkan siswa yang
memperoleh skor tot&urang da atau sama dengg@nynaka siswa termasuk kategori
kemampuan metakognisi rendalata hasil perhitungan angket kemampuan
metakognisi keseluruhan kelas VII B terlampiRemberian angket kemampuan
metakognisi dilakukapada hari senin tanggal 12 Juni 2023 pukul 08i68ga09.00

WIB. Berikut hasil angket kemampuan metakognisi siswa.

Tabel 41 Hasil Angket Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 4
Malang

No. Kategori Kemampuan Metakognisi Banyaknya siswa
1. Kemampuan Metakognisi Tinggi 21
2.  Kemampuan Metakognisi Sedang 8
3. Kemampuan Metakognisi Rendah 4
Jumlah Siswa 33

Berdasarkamabel 4.1, terlihat bahwa pada kelas VII B terdapat 21 siswa
yang termasuk dalam kategori kemampuan metakognisi tinggi, 8 siswa yang termasuk
dalam kategori kemampuan metakognisi sedang, dan 4 siswa yang termasuk dalam
kategori kemampuan metakognisi rendaba siswa dari setiap kategori kemampuan
metakognisi dipilih sebagai subjek penelitian. Untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan informasi dari subjek penelitian, pemilihan subjek penelitian juga
mempertimbangkan informasi yang diberikan oleh gurugeeai keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan

komunikasi yang dimilikiBerikut subjek penelitian yang terpilih:
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Tabel 42 Data Subjek Penelitian

No. Subjek Nama Inisial Subjek Skor Angket
1. MT1 SFRL 48

2. MT2 LRM 47

3. MS1 ARNR 35

4. MS2 ECWD 34

5. MR1 AZH 17

6. MR2 ERI 17

Selanjutnya subjek penelitian terpilih diberikan tes pemahaman konsep
matematis berupa soal cerita yang disusun berdasarkan teori pem &tkamg eori
pemahaman Skemp yang digunakan dalam penyusunan soal cerita dtsliri
pemahaman instrumental dan @draman relasional. Adapun Indikator pemahaman
Skemp yang digunakan dalam penyusunan soal cerita terdapat pada Tabel 2.1. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman konsep matematis ditinjau
dari kemampuan metakognisis siswa dalam meny&ksaoal cerita.

Temuan penelitian berupa hasil tes pemahaman konsep matematis dan
wawancardersamnaenam siswa yang menjadi subjek penelitian. Tes tertulis dan data
wawancara terdiriatas dua jenis data berbeda yang dikumpulkan. Berdasarkan
indikator pemahaman konsep matematis, data wawancara akan digunakan sebagai
tolak ukur untuk menarik kesimpulanti@dap pemahaman konsep matematis siswa.

1. Paparan dan Analisis DataPemahaman Konsep MatematisSubjek dengan
Kemampuan Metakognisi Tinggi
a. Subjek MT1
1) Soal nomor ta
Indikator pada soal nomor-d adalah mampu menyajikan konsep dalam

bentuk model matematikaecara benar. Indikator pada soal nomea tersebut
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merupakan salah satu indikator pemahaman relasitavehban subjek MT1 pada soal

nomor ta disajikan pada gambar 4.1 sebagai berikut.

W Diceahw . A'\fﬁO\\ _membety &\q“:)u« s \°Y\°” © SX
R Hzm\)q:)m‘ Y“? 180,000
e - Xewkon_Ry. .00

%k‘é h‘ycﬁl 3‘5 \GYICS \hns kem\ao\hn

\$0 .000 -5X = 25.000

Gambar 4.1 Jawaban Subjek MTgadaSoal Nomor 1a

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MT1 menuliskan apa yang
diketahui dan memahami perintah dari soal. Subjek MT1 menuliskan apa yang
diketahui dalam soal yaitu Aisyah membeli 5 toples, membssfaesar Rp150.000
dan mendapat kembalian sebesar Rp25.000. Subjek MT1 memisalkan 5 togles = 5
Dari jawaban datas terlihat subjek MT1 menggunakan kalimat matematika yaitu uang
Aisyah 7 5 toples = Uang Kembalian, sehingga bentuk model matematika yang
diperoleh yaitu 150.0005w 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek
MT1 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal noragrahg ditinjukkan
dengan model matematika yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersamaubje&k MT1 berikut.

P AApakah kamu membaca perny

MT1 AYao

P AApakah kamu me maah?2aomi s o al

MT1 AYa, pahamo

P ARCoba | el askan bag asoalaarita ke
bentuk model matemati ka!o

MT1 . A s apertamanya menulis yang diketatisyah membeli ku

sebanyak 5 toples sama dengan terus membayar sebanyi
150.000 dan mendapat kembali sebesar 25.000. pakss
cara itu, uang Aisyah dikurangi 5 toples sama dengan
kembalian. Uang Aisyahdakan awalnya 150.000 dikurang
5 toples itusayajadikan ios ama dengan 25.
P c Alni kenapa?odkamu tulis 5
MT1 . iKarena sapapbabnyadi x, | ad
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P : "Oke, selanjutnya mengapa
merubah soal cerita ke mod
MT1 : "Karena agar | ebi h mudah,

dan kembaliannya dan juga disebutkan Aisyah membt
toples kue, dan yang dicari kan nanti x nya, jadi aku misa

5 toples jadi 5x biar mu d
P : iBai k, selanjutnya dari ma
MT1 ADari yang di ketahui di so

Dari kutipan wawancara ditas memperlihatkan bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang diperintahkan dalam soal, sehingga subjek MT1 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal norrerRada saat wawancara subjek
MT1 juga mampu menjelaskémgkahlangkah dalam mengubah soatita kemodel
matematikayangdiperoleh.Dengan demikian terlihat bahwalgek MT1 memenuhi
salah satu indikator pemahaman relasional yaigmpu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar.

2) Soal nomor kb

Terdapat dua indikator padaasonomor b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu varialteln mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek depainohi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variab@ka termasunemenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memedikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termasomenuhi indikatopemahaman instrumental.

Jawaban subjek MT1 pada soal nomdr disajikan pada gambar 4.2 sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek MTfadaSoal Nomor 1b

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek MT1 dapat menuliskan
apa yang diketahui dan memahami apa yang ditanyplda soal Subjek MT1
menuliskan yang diketahui dari soal yaitu Aisyah membeli 5 toples, membayar sebesar
150.000dan mendapat kembalian 25.000. Subjek MT1 juga memisalkan 1 toples sama
dengarny sehingga 5 toples dimisalkan dengankemudian subjek MT1 menuliskan
jawaban pada soatd dengan langkalangkah penyelesaian yang runtut dan benar
seperti pad&ambar 4.2, sehingga diperoleh harga untuk satu toples kue nastar yaitu
25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek Mafiaimemberikan jawaban
dengan tepat terkait soal nomotblHal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersamaubjek MT1berikut.

P AApakah kamu bisa menyel es

MT1 nyYa, bi sao

P nJel as k anlangkala penyeladaianmu pada so
tersebut! o

MT1 ATadi di sebutkan Aisyah m

membayar 150.000 dan kembali 25.000, dan 1 toples n.
saya misalkamy terus ditanya harga nastar ltoples itu bera|
Kemudian dijawab uang Aisyah dikurangi 5 toples st
dengan uang kembalian.adgnya tadi 150.000 dikurangi &
sama dengan 25.000. Kemudian 150.000 dipindah ke se
kanan, jadi -5 sama dengan 25.000 dikurangi 150.0!
jadinya -5w sama dengan125.000. Jadi 5x sama deng:
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125.000. Kemudia 125.000 dibagi 5, maka x sama del

25. 0000
P Al ni kenapa menjadi 25.000
MT1 AKarena disini akan mencar
P ABai k, selanjutnya ini me n
ruasnyaao
MT1 AKarena i ni negati f bertem
P ASel anjutnya, 1ini kenapa 5
MT1 AnKarena i ni akan mencar.i
dimisalkan x, maka 5 nya pindah ruas kemudian 125.000 d|
50
P ADari mana hasil x sama den
MT1 ADar i Hikagi.5,0naka hasilanya 25.000, jadi harge
toples nastar 25.0000
P AnApakah | awayamkamu petolerkadaldisoal?
MT1 A Tidako

Dari kutipan wawancara @ditas memperlihatkan bahwa subjek MT1 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MT1 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MT1 dapat memberikan jawaban yang tepat ter&alt reomor b. Subjek
MT1 juga mampu menjelaskan alasannya atas lanigkafkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soatld Terlihat subjek mampu mengaplikasikan konsep persamaan
linear satu variabel dalam menentukan harga 1 tolpes kue nastar dan mampu
mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dengan tepat dalam menyelesaikah.soal 1
Dengan demikian terlihat bahwautgek MT1 memenuhi indikator pemahaman
instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan tepatrdamenuhi indikator pemahaman relasional
yaitu mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan

soal cerita pada matgrersamaan linear satu variabel.
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3) Soal Nomor Xc

Indikator pada soal homord adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor ic tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT1 padaatmomor 1c disajikan pada gambar 4.3 sebagai berikut.

tc: Dikekalor ¢ - Aisyal  mmemben 15 \ogies
- Ylendayek ki'ak&_g 10 ®lg

—v‘ﬁm\}um*um%_gu@“s Alkevwatkan 2
__ Dilawabo *
'\—\o.x%o. \ \0\!\(5 * 25 .000
\b Vogies : \LK 26.000
: . 325 .00
\“\v.n@_\?g\_k‘\sxon : \0°lo
Tokon  disxon « 325.000 x ‘0%
- 325.008 x (0
pres

= 32.500

Aisyah  Membayaur Sehetah Nskom < 325.000 - 32.S00
Binder Book Ultra - = 291 .500

Gambar 4.3 Jawaban Subjek MTgadaSoal Nomor ic

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa subjek MT1 menuliskan apa yang
diketahui dan memahami perintah dswal. Pertama subjek MT1 mencari harga 13
toples kue nastar yang diperoleh dari harga 1 toples nastar yang diketahui pada soal
sebelumnya. Setelah ditemukan harga 13 toples kue nastar, kemudian subjek MT1
mencari harga diskon yang diberikan dengan mergaikonsep aritetika sosial
yaitu menghitung diskon. Setelah diketahui harga diskon yang diperoleh, kemudian
MT1 mengurangi harga 13 toplésies nastadengan jumlah harga diskon yang
diberikan. Sehingga subjek MT1 mengetahui total uang yang harus dibagéek
Aisyah untuk membeli 13 toplésienastar dengan dikson 10% yaitu sebesar 292.500.

Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT1 dapat memberikan jawaban yang
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tepat terkait soal nomord. Hal ini diperkuat dengan hasil wawandaeasamaubjek

MT1 berikut.

P ARCoba perhati kan dengan ba

MT1 nlya kak?o

P ARnCoba |jelaskan l angkah aw
menyel esai kan masal ah inio

MT1 cAKan ioni yang di ketahui Ai
kemudia mendapat diskon sebanyak 10%. Kemudian dite
berapa uang yang harus diKk

P . hCoba sekar an gtahgpeyhng kdma nakuka
dalam menyelesaikan soakcl i ni 0

MT1 . ANah jadi harga 1 toples i
itu 13dikali 25.000 sama dengan 325.000, kemudian menc
diskon 10%. Total diskon sama dengan 325.000 x 10 %,
325.000 dikali 10/100 sama dengan 32.500. Kemudian Ai
membayar setelah diskon sama dengan 325.000 dikul
32.500 sama dengan 292.500

P . AiBai k, untuk ini mengapa 1

MT1 . fikarenal3 itu kan tadi jumlah toplesnya, terus 25.000 t
harga 1 toplesnya, jadi biar tau harga 13 toples nya itu,
di kal i 25. 000 sama dengan

P . AKemudi an i ni dneknglaip al B%®b .

MT1 . fiKarena ini membeli lebih dari 10 tolpes dan mendapat dis
10 %o

P o AdJadi berapa wuang yang h ¢
membeli 13 toples?0

MT1 Nn292.5000

P ADari mana 295.500 ini dip

MT1 ADar i t ot #oples gastur 3250001d&Kurangi jumle
di skon 32.500 sama dengan

Dari kutipan wawancara datas terlihet bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada snasehingga subjek MT1
dapat memberikan jawaban yang tepat. Saat wawancara subjek MT1 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan scaSlibjek
MT1 juga menjelaskan alasan dan langkatgkah dalam mengaitkan konsep
aritmetika sosial dalam menghitung jumlah diskon yang diberikan. Sehingga terlihat

subjek dapat menyelesaikprrmasalahan tersebut dengan runtut dan bBeagan
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demikian terlihat bahwaubjek MT1 memenuhi salah satu indikator pemahaman
relasional pada soal-d yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar.
4) Soal Nomor 1d

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyatakan kembali konsep
persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
pada soal nomor-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT1 padaal nomor 4 disajikan pada gambar 4.4 sebagai berikut.

10: W Mewvoran feisamonn \ineas  Scdo  Vatidpey  Karena  yersamacnnyu temiind_sdtu

Vostohey saia. |, 3qi&u vaviabel X _, yong berpangket satu - ks
\S50 .000 -c@ + 2S .000 SR

Gambar 4.4 Jawaban Subjek MTadaSoal Nomor 1d
Berdasarkan jawaban subjek MT1 pada Gambar 4atadi terlihat bahwa

subjek MT1 mampu menyatakan bahwa madatematika pada jawaban soal bagian

1-d merupakan persamaan linear satu variabel dengan alasan karena persamaannya
memiliki satu variabel yang berpangkat saflierlihat bahwa subjek MT1
menunjukkan variabel yang ada pada jawabannya yaitu x. Dari jawatsabuie

terlihat bahwa subjek MT1 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor

1-d. Hal ini diperkuat dengan hasil wawanchesisama subjeMT1 berikut.

P AApakah k amu me mh a mi kon:e
variabel ?20

MT1 AYa, pahamo

P ARApa yang k amu ket ahui t
variabel ?20

MT1 nJadi per samaan l'i near S
per samaan yang memil i ki s a

P AKemudi an, unt uk | aweaehgapa i

termasuk persamaan linear satu variabel coba jelas
al asanmu?o
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MT1 c AiKarena i ni kan tadi 150.
25.000, jadi ini persamaannya memiliki satu variabel vyi
berpangkat satu yaitu x, jadi ini disebut persamaan linear
variabd 0

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang dimaksud pada sa#l Terlihat subjek MT1 dapat menyatakan
ulang konsep persamaan linear satu variabel dengan menyatakan definisi dari
persamaan linear satu variadelgan bahasa sendiri dengan benar serta menunjukkan
variabel yang dimaksud dengan tepat. Subjek MT1 juga dapat menjelaskan alasan atas
jawaban yang diperoleh pada so@kengan demikian terlihat bahwalgek MT1
memenuhi salah satu indikatpemahaman relasional pada soa $aitu mampu
menyatakan kembali konsep persamaan linear satu Varnadigggunakan bahasa
sendiri dengan benar.

5) Soal Nomor e

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyajikan contoh dan bukan

contoh dari konsepersamaan linear satu variableingan benar. Indikator pada soal

nomor e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relagmmaban

subjek MT1 pada soalomor %e disajikan pada gambar 4.5 sebagai berikut.
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Gambar 45 Jawaban Subjek MTgadaSoal Nomor 1e
Berdasarkan jawaban subjek MT1 pada Gambar 4dbad terlihat subjek

MT1 dapat memahami soaleldengan baik. Subjek MT1 mampu memberikan contoh

model matematika pada persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear
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satu variabel dengan benar. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek paI1 da
memberikan jawaban yang tepat terkait soal normmrHal ini diperkuat dengan hasil
wawancardersamaubjek MT1berikut.

P : hApakah kamu bisa member.i

dari persamaan linear satu variabel dan bukan persam
linearsatuv ar i abel ?0

MT1 . AYa bisalo

P : i Me nguwop @ p Tini termasuk model matematika de
persamaan | inear satu vari

MT1 : AKar ean & p mitu mempunyai satu variabel deng:
pangkat satu yaitdn

P : fASelanjutnya untuk jawaban ini,ow ¢ @ mengapa
termasuk model matematika dari persamaan linear
variabel 20

MT1 . A Sama, karena i ni memi | i Ki
yaitu a0

P : ASel anjutnya, uxat wk ¢ pjnmengaph
termasuk mdel matematika dari persamaan linear st
variabel ?20

MT1 . AiKarena juga memil i ki sat
yaitu a0

P : AKemudi an unt ubkbo ccanp mmengapaini
termasuk contoh bukan pers

MT1 AKarena memi lly&itduxa damiwn

P AKal au ybawaly inidd ow p ¢ mengapa ini
termasuk contoh bukan pers

MT1 ASama juga, karena memil ik

P nBai k, unt uk yua e a@Enengdpd ini
termasuk contoh bukan pers

MT1 ifnSama, karena memil i ki dua

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soa. Ilerlihat subjek MTlmampu
memberikan contoh dan bukan contoh dari persamaan linear satu variabel. Subjek
MT1 juga dapat menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan benar serta
dapat menunjukkan variabelnya dengan tepat, dengan mengatakan bahwa bagian yang
termasuk ontoh persamaan linear satu variabel dengan alasan karena persamaanya

memiliki satu variabel yang berpangkat satu yaitiar untuk bagian yang termasuk
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bukan contoh persamaan linear satu variabel karena persamaannya memiliki 2
variabel. Dengan demikiaretlihat bahwasbjekMT1 memenuhi salah satu indikator
pemahaman relasional pada sos# Yaitu mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsepersamaan linear satu variadehgan benar.
b. Subjek MT2
1) Soal nomor ta

Indikator pada soal nomor-d adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nemder$ebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasitavehban subjek MT2 pada soal

nomor ta disajikan pada gambd.6 sebagai berikut.

e

la. | S Toples Naitar : So i
| Uong Aisyah membayar = |S0.000
__ | Vang Kemhaltan = 25000 r a8
— | _Uang Atsyah - S toples = Kembollom
R | L0.000 - ,Q,L,,, * 95.000

Gambar 4.6VJawaban Subjek MTQad:;Sﬁdél Nomor 1;

Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat subjek MT2 memahami perintah dari soal
dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal. Subjek MT2 menuliskgangpa
diketahui dari soal yaitu Aisyah membeli 5 toples nastar, Aisyah membayar sebesar
150.000dan uang kembalian sebesar 25.000. Subjek MT2 memisalkan 5 toples dengan
5 Dari jawaban datas terlihat subjek MT2 menggunakan ket matematika yaitu
uangAisyahi 5 toples = kembalian, sehingga model matematika yang diperoleh yaitu
150.000- 5w = 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal norreoydng ditinjukkan dengan model
matematika yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan hasil wawabesamaubjek

MT2 berikut.
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P A Apaka mu membaca pernyat e

MT2 AYao

P AApakah kamu me maah?2adbmi s o al

MT2 AYa, pahamo

P ACoba |jelaskan bagai mana
bentuk model mat emati ka! o

MT2 c AJadi dar i S 0 anhtematikanyjaiud % tophe
nastar dengan & kemudian Aisyah membayar 150.0
kembaliannya adalah 25.000, jadi uang Aisyiab toples=
25.000, jadi model matematikanya 150.0a = 2 5.

P Al ni kenapa kamu tulis 5a?

MT2 AUntmekmper mudahkan jadi dar

P AOke, selanjutnya mengapa
merubah soal cerita ke mod

MT2 . AKarena i1tu diperoleh dar
sama uang kembaliannya, jadi aglebih mudah nanti misa
mau mencari a nyao

P . ASel anjutnya dari mana mod

MT2 : ADar i yang di ketahui di ¢

kemudian kembalian 25.000, dan diketahui Aisyah memt
topl eso

Darn kutipanwawancara datas memperlihatkan bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang diperintahkan dalam soal, sehingga subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal norrerRada saat wawancara subjek
MT2 juga mampu menjelaskémgkahlangkah dalanmengubah soal cerita keodel
matematikayangdiperoleh.Dengan demikian terlihat bahwalgek MT2 memenuhi
salah satu indikator pemahaman relasional yaigmpu menyajikan konsep dalam

bentuk model matematika secara benar.

2) Soal nomor tb
Terdapat dua in#lator pada soal nomor-d yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi

persamaan linear satu varialolh mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
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dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepgersamaan linear satu variab@ka termasuknemenuhi salah satu
indikator pemalaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memehuni indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termaso&menuhi indikatopemahaman instrumental

Jawaban subjek MT2 pada soal nomdr disajikan pada gambar 4.7 sebagai berikut.

¥Tt—? fOPles ] N astar = SC' N ==
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek MTgadaSoal Nomor 1b

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat subjek MT2 mampu memahami apa
yang dimaksud pada soal nomeb.1Subjek MT2memisalkan 5 toples nastar sama
dengan 5@ sehingga 1 toples nastar sama dengarKemudian subjek MT2
menuliskan jawaban pada soab ldengan langkalangkah penyelesaian yang runtut
dan benar seperti pada Gambar 4.7, sehingga diperoleh harga untuk satu toples kue
nastar yaitu 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek Npat d
memberikan jawaban dengan tepat terkait soal nontorHal ini diperkuat dengan

hasil wawancarbersamaubjek MT2berikut.

P ARApakah kamu bisa menyel es

MT2 AnYa, bisao

P AnCoba | el a#akghahpernyaesagphknalpada soal
b?o

MT2 : AiJadi 5 topl es nad@daaXtoplednasta

itu dimisalkan¢y jadi 150.000- 5 = 25.000. Kemudian5®
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sama dengan 25.000 dikurangi 150.000. J&disama dengar
-125.000, terus dsama dengan 125.000. selanjutnyanya
sama dengan 12.000 dibagi 5, madetau 1 toples sam.

dengan 25.0000
P AfMengapa menggunakan car a
MT2 AKarena sudah di ketahui mo
P AKemudian i ni mengapa 25.0
MT2 AKarena i ni unt uk mengetat
P AJadi harga 1 toples nast a
MT2 n125. 000 dibagi 5, jadi h a
P AApakah | awbyaagrkamu peroletk sudah ada
soal ?0
MT2 ATi dak adao

Dari kutipan wawancara @ditas memperlihatkan bahwa subjek MT2 paham
dengan apa yang diperintahkpadasoal. Pada saat wawancara subjek MT2 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MT2 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal neimogubjek
MT2 juga mampu menjelaskan alasan dari langkalgkahyang digunakan dalam
menyelesaikan soatld. Terlihat subjek mampu mengaplikasikan konsep persamaan
linear satu variabel dalam menentukan harga 1 tolpes kue nastar dan mampu
mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dengan tepat dalam menyelesaikamn soal 1
Dengan demikian terlihat bahwailgek MT2 memenuhi indikator pemahaman
instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat dan memenuhi indikator pemahaman relasional
yaitu mampu memilih dan mengaplikaskamsep dengan benar dalam menyelesaikan

soal cerita pada matgrersamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor %c
Indikator pada soal nomord adalah mampu menjelaskan hubungan antar

konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
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soal nomor ic tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT2 padaatmomor 1c disajikan pada gambar 4.8 sebagai berikut.

le. |\ Yoples naster-25.000
13 toples Nostar = 26.000 X 13
= 325.000 -
| dhiskon = 325.000 x 107% B
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e = 32500
~ [hasi]_akhir = 325.000 - 32.500
=3l = 292.500 -

liﬁgch okon memboyar - Lp 2q3.500

Gambar 4.8 Jawaban Subjek MT@adaSoal Nomor ic

Berdasarkan Gambar 4.8 terlihat bahwa subjek MT2 memahami perintah dari
soal Xc. Subjek MT2 mencari harga 1&les kue nastar yang diperoleh dari harga 1
toples nastar yang diketahui pada soal sebelumnya. Setelah ditemukan harga 13 toples
kue nastar, kemudian subjek MT2 mencari harga diskon yang diberikan dengan
mengaitkan konsep arittika sosial yaitumenghitung diskon. Setelah diketahui harga
diskon yang diperoleh, kemudian MT2 mengurangi harga 13 toples dengan jumlah
harga diskon yang diberikan. Sehingga subjek MT2 mengetahui total uang yang harus
dibayarkan yaitu Aisyah membayar untuk membeli 13e®plastar dengansttion
10% vyaitu sebesar 292.500. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal normmrHal ini diperkuat dengan hasil

wawancardersamaubjek MT2berikut.

P ARnCopar hati kan dengan bai k
MT2 nlya kak?o
P ARnCoba |jelaskan I

angkah aw
menyel esai kan masal ah i1inio
MT2 c AJadi yang di ket ahui danyang
ditanyakan 13 toples nastar, jadi diketahui dulu 13 toples
nastar nya itu berapa harganya, jadi 25.000 dikali 13 se
dengan 325.0000
P c ACoba sekar an gtahgpeybng kdma hakuka
dalam menyelesaikan soacl i ni o
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MT2 : i J a dsbalnghiada diskon, diskonya 10%, diketahui diskc
dulu325.000 dikali 10% sama dengan 325.000 dikali 10/
sama dengan 32.500. Hasil akhirnya yaitu 325.000 dikur:
32.500 sama dengan 292.500, jadi Aisyah akan memk
292.500 untuk 13 topleso

P 1 Jdg 292.500 ini kamu peroleh dari mana ?
MT2 Al ni di perol eh dari 13 na
325. 000 di kurangi 32.500 h

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang diketahui dditanyakan pada soatd, sehingga subjek MT2
dapat memberikan jawaban yang tepat. Saat wawancara subjek MT2 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan scalSLibjek
MT2 juga menjelaskan alasan dan langkaigkah dalam meng&dn konsep
aritmetika sosial dalam menghitung jumlah diskon yang diberikan. Sehingga terlihat
subjek MT2 dapat menyelesaikpermasalahan tersebut dengan runtut dan benar
Dengan demikian terlihat bahwautgek MT2 memenuhi salah satu indikator
pemahaman rakional pada soatd yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep
yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor :d

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyatakan kembali konsep
persamaan linear satu variabel menggundidadrasa sendiri dengan benar. Indikator
pada soal nomor-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT2 pada soal nomat disajikan pada gambar 4.9 sebagai berikut.

4. [lya, fermasuk persaman linear ¢atu variobel, karena

— [model matematikanya adoloh persamaom ydng memiliki
Tsatu vorwabel berpangkat satu - —

150.000 - Sa > 25.000

Variabednya adaleh  d M

Gambar 4.9 Jawaban Subjek MTRadaSoal Nomor 1d

et

i o
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Berdasarkan jawaban subjek MT2 pada Gambar 4&adi terlihat bahwa
subjek MT2 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-d merupakan persamaan linear satu variabel dengan alasan karena persamaannya
memiliki satu variabel yang berpangkat satu. Dan terlihat bahwa subjek MT2
menunjukkan variabel yang ada pada jawabannya yaitDari jawaban tersebut
terlihat bahwa subjek MT2 gat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor

1-d. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancheasamaubjek MT2berikut.

P AApakah k amu me mh a mi kon:e
variabel ?20

MT2 AYa, pahamo

P AApa yang k a mu pérsamaarh inear dat
variabel 20

MT2 nJadi Persamaan | inear sat
memil i ki satu variabel yan

P c AiKemudi an, unt uk | aweaehgapa i

termasuk persamaan linear satu variabel cofsaskan
al asanmu?o
MT2 . iKarena persamaan | inear s
yang memiliki satu variabel yang berpangkat satu, dan m
matematika ini persamaan yang memiliki satu variabel y
pangkatnya satu dan ini varibaelnya
Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang dimaksud pada sedhl Terlihat subjek MT2 dapat menyatakan
ulang konsep persamaan linear satu variabel dengan menyatakan definisi dari
persamaan linear satu variadehgan bahasa sendiri secara beeaa menunjukkan
variabel yang dimaksud dengan tepat. Subjek MT2 juga dapat menjelaskan alasan atas
jawaban yang diperoleh pada soBkengan demikian terlihat bahwalgek MT2
memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada-doghifu mampu

menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa

sendiri dengan benar.
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5) Soal Nomor te

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsepersamaan linear satu variableihgan benar. Indikator pada soal
nomor e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relagmmaban

subjek MT2 pada soalomor %e disajikan pada gambar 4.10 sebagai berikut.

le. | Contoh “persomcan limear satu varcobel
| -*2 t3b =0¥ B

;3 t3c =9
- 7!700+“=GG

J','Con}oh bukan persamaan linear Sotu 7V§7nrqbel
[ Q% & % &

BERETE: 2c <4

- loatSp =15

Gambar 4.10 Jawaban Subjek MTRadaSoal Nomor 1e

Berdasarkan jawaban subjek MT2 pada Gambar 4.a€adj terlihat subjek
MT2 dapat memahami soaleldengan baik. Subjek MT2 mampu memberikan contoh
model matematika pada persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear
satu variabel dengan benar. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek pif2 da
memberikan jawaban yang tepat terkait soal norrmrHal ini diperkuat dengan hasil

wawancardersamaubjek MT2berikut.

P . AApakah kamu bisa member.
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persam
linearsatuvara b el ? 0

MT2 AnYa bisa! o

P AMengapa 2+3b = 6 ini ter
dari persamaan | inear satu

MT2 AnKarena memili ki satu var.i
b o

P AMengapa 3+3c= 9 i ni matematika
dari persamaan | inear satu

MT2 nSama karena memil i ki satu
yaitu co

P ASel anjutnya, 1ini 10a + 11
mod el mat emati ka dari per s
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MT2 AnKarena ini memi | i ki satu
yaitu ao

P . AiKemudi an I ni contoh yang
termasuk bukan contoh model matematika dari persan
|l inear satu variabel ?0

MT2 c AKarena ini tidak memil iki

P . AiuUntuk contoh yang i ni 2b
bukan contoh model matematika dari persamaan linear sa
variabel ?20

MT2 c AKarena memil i ki l ebi h dar

P : iKemudian 10 a + 5b = 15 nm
contoh model matematika dari persamaan linear satu
variabel ?20

MT2 . AKarena memil i ki l ebi h dar

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soa. Ilerlihat subjek MT2 mapu
memberikan contoh dan bukan contoh dari persamaan linear satu variabel. Subjek
MT2 juga dapat menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan benar serta
dapat menunjukkan variabelnya dengan tepat dan untuk bagian yang termasuk bukan
contoh persaam|n linear satu variabel karena persamaannya memiliki 2 variabel dan
tidak memiliki variabel. Dengan demikian terlihat bahwalgek MT2 memenuhi
salah satu indikator pemahaman relasional pada seajaltu mampu menyajikan

contoh dan bukan contoh darinseppersamaan linear satu variabdehgan benar.

2. Paparan dan Analisis DataPemahaman KonsepMatematis Subjek dengan
Kemampuan Metakognisi Sedang
a. Subjek MS1
1) Soal nomor %a
Indikator pada soal nomor-d adalah mampu menyajikan konsep dalam

bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nemderiebut
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merupakan salah satu indikator pemahaman relasitavedban subjek MS1 pada soal

nomor %a disajikan pada gambd.11 sebagai berikut.

a:.Itoplmsz,’X‘rugum em =t e & e
|

“‘,S,topus = 150.000 _kemhall . Rp.2S.000 Sl o

" 1$0.000~25.000.

Gambar 4.11 Jawaban Subjek MSiadaSoal Nomor 1a

Berdasarkan Gambar 4.11 subjek MS1 mampu mengetahui unsur yang

diketahui pada soal-4, akan tetapi MS1 tidak dapat membuat maodatematika

dengan tepatDari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS1 tidak dapat

memberikan jawaban yang tepat terkait soal norraarHal ini diperkuat dengan hasil

wawancardersama subjekS1 berikut.

MS1
P
MS1

AApakah kamu membacaamé&nny
AYao

AApakah kamu me maah?adomi s o al
AYao

NfCoba jelaskan bagai mana
bentuk model matemati kal! o
ifSaya mengubahnya 1 tople

5 tolpes sama dengd®0.000 dan kembali 25.000, atau 150
di kurangi 25. 0000

ARApakah model matemati ka vy
fiSudahk a k 0

AfMengapa kamu menggunakan
cerita model mat emati ka?o
AKarena mudaho

AKemudi an, dar i mana mod el
ADar i soal o

Dari kutipan wawancara datas dapat dilihat bahwa subjek MS1 dapat

menyebutkan apa yang diketahui pada soal, tetapi tidak dapat membuat model

matematika dengan benar. Subjek MS1 tidak dapat memberikan alasan yang tepat dari

jawaban yang diperoleh saat wawancara dilakukan. Makat digmpulkan bahwa
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MS1 tidak mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika dengan benar.
Sehingga MS1 dinyatakan tidak memenuhi indikator pemahaman relasional pada soal
1-a.

2) Soal nomor 1b

Terdapat dua indikator pada soal nhomeb yaitu mampu ramilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu varialgeln mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu manilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variabeka termasuknemenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memehuni indikator
mampu mengaplikasikamumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termass&menuhi indikatopemahaman instrumental

Jawaban subjek MS1 pada soal nomobrdisajikan pada gambar 4.12 sebagai berikut.

b ket = S bophs = 150000 kevnbalt 2.$.000
Dibanyaz DBerapuka horga sato toples nassar

jawub : 1%0.000 - 25,006

= |Q.S.ooo,}w

= = 125,000 :5.

= 8%.00 %

Judi Sure topleS kue vastavy  audl V.p.ﬂs-oaof

Gambar 4.12 Jawaban Subjek M§iadaSoal Nomor 1b

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek MS1 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soehl Terlihat subjek menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek MS1 terlihat dapat menjawablsoal 1
dengan benar yaitu 150.00®5.000 sama dengan 25.000, kemudian 25.000/5 sama

dengan 25.000, sehingga subjek MS1 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar
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dengan benar, akan tetapi dalam penye&esga subjek MS1 tidak mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel démger. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek MS1 hanya mampu mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur saja, tetapi tidak mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu

variabel dalam menyelesaikan masaldal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersana subjekMS1 berikut.

P AApakah kamu bisa menyel es

MS1 AYa, bisao

P AnCoba | el a#akgkah pehyalesgidnmihpada soa
b?0

MS1 . iPert ama, di ket ahui 5 top
kembalian 25.000 teruslitanya berapakah harga 1 tople
nastar. Saya langsung menuliskan 150-@6000 hasilnye
125.000, terus langsung saya bagi dengan 5 toples tadi
125. 000 di bagi 5 sama deng

P AMengapa i725.000P50. 000

MS1 AKar ena menda2patld Okbedombal i an

P AKemudi an i ni mengapa 125.

MS1 AKarena tadi me mbel i 5 top

P AApakah | awhymagrkamu peroletk sudah ada
soal ?0

MS1 ATi dak adao

Dari kutipan wawancara d@itas memperlihatkan bahwa subjek MS1 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MS1 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MS1 dapat memberikan jawaban yang benar tedaitn®mor 1b. Subjek
MS1 juga mampu menjelaskan alasannya atas lafigkgkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soatd. Terlihat subjek MS1 dapat menentukan harga 1 toples kue
nastar dengan mengaplikasikan rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjediviS 1
mampu mengaplikasikan konsep persmaan linear satu variabel dalam menyelesaikan
masalah tersebuDengan demikian terlihat bahwalgek MS1 memenuhi indikator

pemahaman instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
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menyelesaika masalah dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator
pemahaman relasional yaitu mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal cerita pada npEesamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor %c

Indikator pada soal homd-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor ic tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MS1 pada soal nomardisajikan pada gambar 4.13 sebagai berikut.

—— ¢ [iskon Iof] vtk pumbilian diatas lo toples

—— | ik diu_vrembell 13 _topleS  bifape. hargayq,hatui w

rere—

*: ,bayuf e st e e B e e e
. v]uv’ub'l '3)’25-“0 e M e A R e e

: | = 325000 R

. e sl

1 =326 #5

i = 6

=1 =4

Gambar 4.13 Jawaban Subjek MSiadaSoal Nomor 1ic

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek MS1 dapat memahami
apa yang ditanyakan pada sodl,lakan tetapi tidak mengetahui cara perhitungan yang
tepat untuk menjawab pertanyaan terseBubjekMS1 mampumenentukan harga 13
toples, yang ditunjukan dengan subjek MS1 menuliskan 13 x0P5= 325000, akan
tetapisubjek MS1 juga tidak dapat menentukan harga diskon yang diperoleh dengan
tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MS1 yaitu 325x1/5 = 65. Subjek MS1
melakukan kesalahan dalanenentlkanharga diskon. Dari jawaban tersebut terlihat
bahwa subjek MSkurang tepat dalammemberikan jawabapadasoal tc. Subjek

kurang tepatialammenghubungkan konsep argtika sosial dan konsep persamaan
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linear satu variabel dalam menyelesaikan seal Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancardersama subjekS1 berikut.

P ARCoba perhati kan dengan ba

MS1 nlya kak?o

P ARnCoba |jelaskan l angkah aw
menyel esai kan masal ah inio

MS1 AAgak bingung kak?o

P AfCoba jelaskan sebisamu da

MS1 AAwal nya di a me mb el | 13
mencari harganya dulu 13 dikali 25.000 sama dengan 325.
Kemudi an 325 di kal:i 1/ 5 sa

P AKemudi an, t adi bukanm3R5.000u @
dijawaban kamu hanya menul

MS1 inlya kak, |l upa tadi sama b

P ALalu ini, mengapa 325 x 1

MS1 Ailya 1/5 itu hasil dar i 10
dengan 1/ 50

P AApakah benardelnOg a% ilt/u5 ?soa

MS1 AKurang yakin kak, masih b

P AKemudian 65 ini apa?o

MS1 Altu uang yang harus dibay
tapi saya |lupa nulis 0 nya

P ARApakah jawabanmu sudah be

MS1 AMasi h kur aknagr ggra&k i ma ka khi n

Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MS1 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal dkan tetapi tidak mengetahui cara
perhitungan yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MS1
kebingungan dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan. Subjek MS1 juga tidak
dapat memberikan jawaban yang tepat pada soal nom@engan demikian terlihat
bahwa sibjek MS1 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada
soal Xc yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal
cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor %d

Indikator pada soal homord adalah mampu menyatakan kedntkonsep

persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
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pada soal nomor-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.
Jawaban subjek MS1 pada soal nomdrdisajikan pada gambar 4.14 sebagai berikut

'-8-‘ e Kasuny S topus 125000 (T topus =%
1K = 125,000 1S

=) S 25000
4

Judi CX- T 25.000)

Gambar 4.14 Jawaban Subjek MSiadaSoal Nomor 1d

Berdasarkan jawaban subjek MS1 pada Gambar 4.4taslj terlihat bahwa
subjek MS1 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-a merupakarpersamaan linear satu variabel akan tetapi subjek MS1 tidak dapat
memberikan alasan yang tepat dari jawaban yang diberikan. Terlihat subjek MS1
hanya menuliskan 5 toples 125.000 (1 Toples = x), x = 125.000/5 sama dengan 25.000
dan x = 25.000. Dari jawabaersebut terlihat bahwa subjek M&drang tepat dalam

menjawabsoal nomor 4d. Hal ini diperkuat dengan hasil wawanchessama subjek

MS1 berikut.

P ARApakah kamu me ma h a mi kon
variabel 20

MS1 Al ya kak?o

P AApa vy anketahki gdemtang persamaan linear st
variabel ?20

MS1 fiPersamaan linear satu variabel itu yang ada huruf nya |
ini ada huruf x nyao

P AfSekarang coba jelaskan e
sepert.i i ni ?0

MS1 Al ya ini per samaan | iadaeaya.
Seperti di soab toples sama dengan 125.000toples same
dengan x, dan x sama denga

Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MXurang tepat
dalammenjawab sal 1-d. Subjek MS1 mampu menjelaskan konsep persamaan linear

satu variabel dengan bahasa sendiri tetapi kurang fegréihat subjek MSInampu
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memberikan alasgmada soal -t tetapi kurang tepadengan demikian terlihat bahwa
subjekMS1 belummemenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada soal 1
d yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel
menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

5) Soal nomor te

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsepersamaan linear satu variablengan benar. Indikator pada soal
nomor ke tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relagmmaban
subjek MS1 pada soabmor te disajikan pada gambar 4.15 sebagai berikut.

€ Contowr Sowl
T | boan vaton = 200.000 Kumbali $o
\Obuuh  wmeton =
Z_gmo
“—seroon
I Moopost

T | Jeruk = R0weo Kumbal '$:000

1S Juvuk -, 4

= | _wmotor = 9,000.000 -kt=®ETL
- 10 wiokoy = X

Gambar 4.15 Jawaban Subjek M§iadaSoal Nomor 1e
Berdasarkan jawaban subjek MS1 pada Gambar 4.4taslj terlihat subjek
MS1 tidak dapat menjawab soakldengan tepat. Subjek MS1 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta subjek
MS1 tidak dapat memberikan contoh dan bukan conton model matematika dar
persamaan linear satu variabel dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
bersama subjeklS1 berikut.
P : "Apakah kamu bisa member.
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persam

linearsatuv ar i abel ?0
MS1 . f"Agak susah kak! o
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P AApakah yang kamu tuliskan
model mat emati ka dari per s

MS1 ATi dak hanya yang contoh s

P ABai k, jadi mengapa unt uk
200.000 kembali 50 dan 1buah melon sama dengan x)
termasuk contoh model matematika dari persamaan lienal
satu variabel ?20

MS1 . iKarena ada x nya kako

P . AKemudi an, untuk jawaban i
15.000 dan 5 jeruk sama dengan x) mengapaasuk contoh
mod el mat emati ka dari per s

MS1 . ikarena ada xXx nya jugao

P . iSelanjutnya, untuk jawaba
motor sama dengan x) mengapa termasuk contoh n
matematika dari persamaan lienara t u vari a

MS1 AfSama kak, karena ada X ny

P nSel anjutnya, untuk yang n
persamaan | inear satu vari

MS1 ABi ngung kako

Dari Kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MS1 tidak mampu
menjawab soal -& dengan tepat. Terlihat subjek MS1 memberikan contoh model
matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepatkiseng tepat
dalammemberikan alasan dari jawaban yang diperdielijek MS1 juga tidak dapat
memberikan contoh model matematika dari bukan persamaan linear satu variabel.
Dengan demikian terlihat bahwaitgek MS1 tidak dapat memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional pada seal yiaitu mampu menyajikan contalan
bukan contoh dari konsggersamaan linear satu variadehgan benar.

b. Subjek MS2
1) Soal nomor %a

Indikator pada soal nomor-d adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nemderiebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasitavadban subjek MS2 pada soal

nomor %a disajikan pada gambd.16 sebagai berikut.
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a._s foples - Rp (50.000
= Kembalian Rp2¢.000
=1 toples = x

Gambar 4.16 Jawaban Subjek MS2adaSoal Nomor 1a

Berdasarkan Gambar 4.16 subjek MS2 mampu mengetahutumsuryang
diketahui pada soal-4, tetapi subjek MS2 tidak dapat membuat madlaiematika
dengan tepat.Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS2 tidak dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal norrarHal ini diperkuat dengan hasil

wawancardersama subjelS2 berikut.

P AApakah kamu membadad epgedarkmy

MS2 AYao

P AApakah kamu me maah?aomi s o al

MS2 AYao

P AfCoba jelaskan bagai mana
bentuk model matemati kal! o

MS2 . iYang pertama 5 toples = 1
berarti kalo satuoples x, jadi 5 toples itu 150.005 . 0 0

P . fhApakah model matemati ka vy

MS2 - ASepertinya kako

P AMengapa kamu menggunakan
cerita ke model mat emati ka

MS2 . AiKarena saya menuliskan ya

P . AiKemudi an, dar. mana mode.]l

MS2 : ADari soal <ceritao

Dari kutipan wawancara datas dapat dilihat bahwa subjek MS2 dapat
menyebutkan apa yang diketahui pada soal, tetapi tidak dapat membuat model
matematika dengan benar. Subjek MS2 tidak dapat memberikan alasan yang tepat dari
jawaban yang diperoleh saat wawancara dilakukan. Makat disgimpulkan bahwa
MS2 tidak mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika dengan benar.
Sehingga MS2 dinyatakan tidak memenuhi indikator pemahaman relasional pada soal

1-a.
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2) Soal nomor 1b

Terdapat dua indikator pada soal homeb yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu varialgeln mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah giem tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variabeka termasukniemenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetagajsubjek hanya memehuni indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termass&menuhi indikatopemahaman instrumental

Jawaban subjek MS2 pada soal nomobrdisajikan pada gambar 4.17 sedndgerikut.

b.. Diketahor - S toples Rp Ic0.000, mendapatkan Kembaltian
Rp 25.000
| toplec harga ?
Dionya = Jika harga |toples kve nastar feccebut adalab
x roplah
Oyawab =

= 5 toples = (S0.000 - 25-000 = (25.000

= foples = x = (2¢.000 : S = 2¢.0co

*. dJadi harga ( toples wve nastar tersebut adaloh 2¢.coo

Gambar 4.17 Jawaban Subjek MS2adaSoal Nomor 1b

Berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat bahwa subjek MS2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada sebl Terlihat subjek menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek MS2 terlihat dapat menjawablsoal 1
dengan benar yaitu 5 toples = 150.0086.000 = 125.00dan 1 toples sama dengan
X yaitu 125.000/5 = 25.000, sehingga subjek MS2 dapat menentukan harga 1 toples
kue nastar dengan benar, akan tetapi dalam penyelesaiannya subjek MS2 tidak mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dengan benagrsklalitt
menunjukkan bahwa subjek MS2 hanya mampu mengaplikasikan rumus sesuai

prosedur saja, tetapi tidak mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu
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variabel dalam menyelesaikan masaldhl ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek S2 berikut.

P AApakah kamu bisa menyel es

MS2 ABi sao

P NnCoba | el a#akgkah pehyalesgidnmihpada soa
b?0

MS2 c: iPertama 5 topleskan sama
kembali 25.000 berarti satu toples harganya kadlitgnya jadi
harga 1 toples nastar tersebut adalah x rupiah? Jawabann
toples =150.000 dikurangi kembaliannya tadi 25.000 st
dengan 125.000. Terus yang nyari 1 toplesnya nya ini tin
125.000 dibagi 5 sama dengan 25.000, jadi harga 1 to
nastari t u 25. 0000

P Al ni mengapa 150.000 di kur

MS2 AnKarena tadi mendapat kemb

P AKemudi an mengapa 125.000

MS2 ADi bagi 5 karena 5 toples
tauhargal toples adi jadi di bagi 5

P ARApakah jawabanmu terdapat

MS2 ATi dako

Dari kutipan wawancara datas dapat dilihat bahwa subjek MS2 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MS2 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MS2 dapat memberikan jawaban yang benar terkaitnsonor 1b. Subjek
MS2 juga mampu menjelaskan alasannya atas ladgkghkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soatld. Terlihat subjek MS2 dapat menentukan harga 1 toples kue
nastar dengan mengaplikasikan rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjedunE2
mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan
masalah tersebuDengan demikian terlihat bahwalgek MS2 memenuhi indikator
pemahaman instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator
pemahaman relasional yaitu mampu memilih dan mengaplikasikan konsep dengan

benar dlam menyelesaikan soal cerita pada maeisamaan linear satu variabel.
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3) Soal nomor %c

Indikator pada soal nomord adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor ic tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MS2 pada soal nomardisajikan pada gambar 4.18 sebagai berikut.

c. Diketahur =
- [Membettkan dicko
- Jika ngtn membelt

Dironya -

n o % =pembelian diatas (o toplec
13 toples

- peraparah vang Yang haros- dieelvar«a,
- Dyawab = : -
&) [ foyian s B0 S50 = BE.00p

- Duron - 0% =13 fopke
- 2C 000 X (%3 = 315000

Gambar 4.18 Jawaban Subjek M§2adaSoal Nomor 1ic

Berdasarkan Gambdr18 dapat dilihat bahwa subjek MS2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada so#l dkan tetapi tidak mengetahui cara
perhitungan yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MS2 mampu
menentukan harga 13 toples, yang ditunjukkan dendaeksiS2 menuliskan 25.000
x 13 = 325.000, akan tetapi subjek MS2 tidak dapat menentukan harga diskon yang
diperoleh dengan tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MS2 yaitu 1/5 x
325.000= 65.000. Subjek MS2 melakukan kesalahan dalam menentukadisliemga
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS2 kurang tepat dalam memberikan
jawaban pada soatd. Subjek kurang tepat dalam menghubungkan konsepetkiam
sosial dan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan. sétll 1
ini diperkuat dengan hasil wawanchersama subjekS2 berikut.

P
MS2

nRnCoba p hati kan dengan ba
) a

er
l'ya kakbo
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P . iCoba el askan l angkah aw
menyel esai kan masal ah inio
MS2 . Diketahui dulu diberikan diskon 10 %@ atas pembelian 1!
toples, jadi membeli 13 toples berapa uang yang hi
dibayarkan. Ini 1 toples =

25000, dan diskonnya 10%. Jadi 25.000 dari soal b dikali
dengan 13 toples sama dengan 325.000, kan diskonnya
jadi 1/5, kemudian 1/t
ini dikalikan dengan 325.000 jadi 325.000 dibagi 5 sa
dengan 65. 0000

P ADar i mana kamu memper ol eh
MS2 Ailya 1/5 nya dar. 10 %0

P ABukannya 10% itu harusnya
MS2 AOh i1iya kak, sal aho

P AnBerarti inidukRaebugankgnhhe
MS2 A65. 0000

P AApakah jawabanmu sudah be
MS2 AMasi h belum yakin kakbo

Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MS2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal dkan tetapi tidak mengetahui cara
perhitungan yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MS2
melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan hasgandisehingga Subjek
MS2 kurang tepat dalam memberikan jawaban pada soal nemBehgan demikian
terlihat bahwashjekMS2 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional
pada soal & yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam
soal cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor :d

Indikator pada soal homord adalah mampu menyatakan kedntkonsep
persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
pada soal nomor-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MS2 pada soal nomdrdisajikan pada gambar 4.19 sebagai berikut
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d. Tyo, katena Jika ¢ foplec 150000 (fopteg = (L.
(e "jang termawe eercamaan linear sats varuabr)

Gambar 4.19 Jawaban Subjek M§2adaSoal Nomor 1d

Berdasarkan jawaban subjek MS2 pada Gambar 4.4faslj terlihat bahwa
subjek MS1 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-a merupakan persamaan linear satu variabel akan tetapi subjek MS2 kurang tepat
dalam memberikan alasan pada jawaban yang diberikan. Terlihat subjek MS2 hanya
menuliskan 5 toples 150.000, 1 toples = x, maka x merupakan persamaan linear satu
variabel. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS2 kurang tepat dalam
memberikan alasan pada jawaban soal nomdr Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancardersamaubjekMS2 berikut.

P ARApakah kamu me ma h a mi kon
variabel 20

MS2 Al ya kako

P AApa yang k amu ket ahui t o
variabel ?20

MS2 . AKarena ada x nyabo

P . Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab Isde
sepert.i i ni ?0

MS2 . AJadi -a wrandsuk persamaan linear satu varial
Karena tadi ada 5 toples, dan 1 toples = x, persamaan lit
satu variabel itu ada x ny

Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MS2 kurang tepat
dalam menjawab soatd. Subjek MS2 mampu menjelaskan konsep persamaan linear
satu variabel dengan bahasa sendiri tetapi kurang #grdihat subjek MS2 kurang
tepat dalam memberikan alasan pada jawaban sdaD&ngan demikian terlihat
bahwa sbjekMS2 belum memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada
soal td yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel

menggunakan bahasa sendiri dengan benar.
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5) Soal nomor te

Indikator padasoal nomor 4e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsepersamaan linear satu variableihgan benar. Indikator pada soal
nomor e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relagmmaban

subjek MS2 pada soal nomoeldisgikan pada gambar 4.20 sebagai berikut.

" 4abungan < bulan = (2 Jiea bunganya 2 %6 = 7

Gambar 4.20 Jawaban Subjek M§2adaSoal Nomor 1e

Berdasarkan jawaban subjek MS2 pada Gambar 4.2taslj terlihat subjek
MS2 tidak dapat menjawab soakldengan tepat. Subjek MS2 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta subjek
MS2 tidak dapat memberikan contoh dan bukan conton model matematika dar
persamaan linear satu variabel dengan tepat. Hal ini diperkuat dengavelasilcara
bersama subjekS2 berikut.
P . AApakah kamu bisa member.

dari persamaan linear satu variabel dan bukan persam
i near satu variabel ?0

I

MS2 ABi sao

P AUnt uk jawaban ini yang no
model mat emati ka dari per s

MS2 . AiKarena ini ada X nya sama

P . AiKalau untuk jawaban yang
contoh model matematika dari persamaan linear ¢
variabel ?20

MS2 ifKarena ada X nyao

P AKal au untuk jawaban yang
contoh matemati ka dar. per

MS2 AKarena ada X nya jugabo

P AKemudi an unt uk contoh m ¢
persamaan | inear satu vari

MS2 ATi dak ada kak, belum bisa
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Dari Kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MS2 tidak mampu
menjawab soal -& dengan tepat. Terlihat subjek MS2 memberikan contoh model
matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta tidak dapat
memberikan alasan dari jawaban yang diperoleh delogi&nSubjek MS2 juga tidak
dapat memberikan contoh model matematika dari bukan persamaan linear satu
variabel.Dengan demikian terlihat bahwalgek MS2 tidak dapat memenuhi salah
satu indikator pemahaman relasional pada s@alaitu mampu menyajikarontoh

dan bukan contoh dari konspprsamaan linear satu variadehgan benar.

3. Paparan dan Analisis DataPemahaman Konsep MatematisSubjek dengan
Kemampuan Metakognisi Rendah
a. Subjek MR1

1) Soal nomor ta

Indikator pada soal nomor-d adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nemderiebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasiavedban subjek MR1 pada soal

nomor %a disajikan pada gambd.21 sebagai berikut.

0 P e -t T

——-[;g‘amﬂ—mﬂngguhakanﬂwdd_vwmmaqnl\‘max,64(91@9?’.9‘,_-,, el
L] . N 5 54
D — —

Gambar 4.21 Jawaban Subjek MRdadaSoal Nomor 1a

Berdasarkan Gambar 4.21 menunjukkan bahwa subjek MR1 tidak mampu
memahami soal-4, terlihat subjek MR1 tidak dapat menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal tersebut. Subjek MR1 tidak dapat mengubah soal cerita ke

dalam bentuk model matemadikeperti yang diperintahkan pada soal, sehingga subjek
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MR1 tidak dapat menjawab pertanyaan dengan tejatini diperkuat dengan hasil

wawancardersama subjekR1 berikut.

P AApakah kamu membaca perny

MR1 nYao

P AApakah kamu me maah?aomi s o al

MR1 ABi ngung kak?o

P RnCoba jelaskan mengapa kam
nomor ta ? 0

MR1 : "Soal nya disoal yang -lineaikak,
soalnya juga soal yang terakhir adaertanyaan dari
persamaan | inear gitubo

P AnJadi kamu belum bisa memt
nomor 1 yao

MR1 Ailya kak, masi h bingungo

Dari kutipan wawancara ditas dapat dilihat bahwa subjek MR1 tidak dapat
memahami soal dengan baik, sehingga subjek MR1 tidak dapat menjawab pertanyaan
dengan tepatSubjek MR1 tidak dapat memberikan alasan yang tepat dari jawaban
yang diperoleh saat wawancara dilakukan. Sertgk bR 1 merasa kebingungan saat
wawancara dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa MR1 tidak mampu menyajikan
konsep dalam bentuk model matematika dengan benar, sehingga MR1 dinyatakan
tidak memenubhi indikator pemahaman relasional pada saal 1

2) Soal nomor1-b

Terdapat dua indikator pada soal homeb Yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu varialteln mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan madaldengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variabeka termasuknemenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan f@tgika subjek hanya memehuni indikator

mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
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dengan tepat maka subjek termass&menuhi indikatopemahaman instrumental

Jawaban subjek MR1 pada soal nomdrdisajikan pada gambar 4.28bsgai berikut.

b dike =150 .000 - 25.000:\15.000 e S

LI

[: '-\’).V)ax)“ 5:2% ooo -
el

L

275.000 pec satu toples

Gambar 4.22 Jawaban Subjek MRdadaSoal Nomor 1b

Berdasarkan Gambar 4.22 dapat dilihat bahwa subjek MR1 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada sebl Terlihat subjek menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek MR1 terlihat dapat menjawablsoal 1
dengan benar yaitu 150.00@®5.000 sama dengan 25.000, kemudian 25.000/5 sama
dengan 25.000, sehingga subjek MR1 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar
dengan benar, akan tetapi dalam penyelesaiannya subjek MR1 tidak mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel démyar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek MR1 hanya mampu mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur saja, tetapi tidak mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu

variabel dalam menyelesaikan masaldhl ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersana subjekMR1 berikut.

P AApakah kamu bisa menyel es

MR1 ABi sao

P AfCoba | el a4akgkah pehyalesgidnmhpada soa
b?0

MR1 : AJdadi kan harga 5 toples belum diketahui, tadi si Aisyah in
membayar dengan 150.000 dan kembali 25.000. Jadi 150
T 25.000 =125.000, kemudian dibagi 5 karena dia membel
toples, jadi 1 toples 25.0

P AMengapa iii25. 09006000

MR1 AfKarena mendapat kembalian

P Al ni mengapa 125. 000 dibag

MR1 AnKarena membel.i 5 topl eso

P AApakah | aw-hyaagrkamuw peroletk sudah ada
soal ?0

MR1 ATi dak adabo
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Dari kutipan wawancara ditas memperlihatkan bahwa subjek MR1 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MR1 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MR1 dapat memberikan jawaban yang benar tegaitn®mor 1b. Terlihat
subjek MR1 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar dengan mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjek MR1 belum mampu mengaplikasikan
konsep persmaan linear satu variabel dalam menyelesaikan masalah tEresedpan.
demikian terlihat bahwaubjek MR1 memenuhi indikator pemahaman instrumental
yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator pemahaman relasional yaitu
mampu memilih dan menghkasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor kc

Indikator pada soal nomord adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secama ehkator pada
soal nomor ic tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.
Jawaban subjek MR1 pada soal nomardisajikan pada gambar 4.23 sebagai berikut.
s = 1z toples = 25.000413 =326.c0a

CI  |226.600= 6% =
(] [29.c00
=

Gambar 4.23 Jawaban Subjek MRdadaSoal Nomor ic

Berdasarkan Gambar 4.23 dapat dilihat bahwa subjek MR1 dapat memahami
apa yang ditanyakan pada soal, hkan tetapi tidak mengetahui cara perhitungan yang
tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MR1 dapat menentukan harga 13

toples, yang ditunjukkan dengan subjek MR1 menuliskan 25.000 x 13 = 325.000, akan
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tetapi subjek MR1 juga tidak dapat mengatn harga diskon yang diperoleh dengan
tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MS1 yaitu 3251308 = 290.000.
Subjek MR1 melakukan kesalahan dalam menghitung harga diskon. Dari jawaban
tersebut terlihat bahwa subjek MR1 tidak dapat memberikaraljan yang tepat
terkait soal ic. Subjekjuga belum tepaidalammenghubungkan konsep argtika

sosial dan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan. sétll 1

ini diperkuat dengan hasil wawancéersama subjelR1 berikut.

P ARnCopar hati kan dengan bai k

MR1 nlya kak?o

P ARCoba jelaskan l angkah aw
menyel esai kan masal ah inio

MR1 : ABingung masi tadi kak, t
25.000. Kemudian 25.000 itu dikali 13 toplkarena mau
membeli 13 toples jadi harga 13 toples = 325.000. Te
diskonnya 10%, jadi 325.0000 0 % = 290. 00

P AApakah benarl0 %ni= 229. OO

MR1 ATi dak tau kak, saya bincg
sal aho

P NnApakawabanmu sudah benar?

MR1 ATi dak yakin kak, karena s

Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MR1 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada sealakan tetapi dapat melakukan perhitungan
dengan tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MR1 kebingungan
dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan. SUM&1 dapat menjelaskan harga
untuk 13 toples, tetapi tidak dapat menjelaskaan harga diskonnya, sehingga subjek
MR1 juga tidak dapat memberikan jawaban yang tepat pada soal nambefgan
demikian terlihat bahwaubjekMR1 tidak memenuhi salah satu ikdior pemahaman
relasional pada soal-d yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang

terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar
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4) Soal nhomor %d

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyatakan kembali konsep
persamaan linear sauariabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
pada soal nomor-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR1 pada soal nomardisajikan pada gambar 4.24 sebagai berikut.

) Lnear 4tV Uariabel

=
Gambar 4.24 Jawaban Subjek MRdadaSoal Nomor 1d

Berdasarkan jawaban subjek MR1 pada Gambar 4.2tad|] terlihat bahwa
subjek MRL1 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat dan subjek MR1 tidak dapat
memberikan alasan apapun terhagapaban yang diberikan. Terlihat subjek MR1
hanya menuliskak a | i bukan mefiggunakan persamaan linear satu vabitargla
memberikan alasan apapun. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MR1 tidak
dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nordoHal ini diperkuat dengan

hasil wawancarhersama subjeklR1 berikut.

P ARApakah kamu me ma h amliinearksata
variabel 20

MR1 ATi dak kako

P ACoba Apa yang kamu ket ahu
variabel ?20

MR1 ATi dak tau kak, lupabo

P NnSekarang coba jelaskan e
sepert.i i ni ?20

MR1 Bi ngung kako

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MR1 tidak mampu
menjawab soal dengan tepat. Terlihat subjek MR1 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soal.1Saat wawancara subjek MR1 merasa kebingungan
ketika diminta untuk menjelaskan rkgep persamaan linear satu varial@ngan

demikian terlihat bahwaubjekMR1 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman
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relasional pada soald yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear
satu variabel menggunakan bahasa seddirgan benar.
5) Soal nomor te

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsepersamaan linear satu variableihgan benar. Indikator pada soal
nomor e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relagmmaban

subjek MR1 pada soal nomoteldisajikan pada gambar 4.25 sebagai berikut.
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Gambar 4.25 Jawaban Subjek MRdadaSoal Nomor 1e
Berdasarkan jawaban subjek MR1 pada Gambar 4.2fad|] terlihat subjek

MR1 tidak dapat menjawab soakldengan tepat. Subjek MR1 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta subjek
MR1 tidak dapat memberikan bukan conton model matematika dari persamaan linear

satu variabel degan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawanbarsama subjek

MR1 berikut.

P . AhApakah kamu dapat me mber i
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persam
l i near satu variabel o

MR1 AMasi h bingung kako

P ACoba untuk jawaban mu yar
persamaan | inear satu vari

MR1 ATi dak t aumenjamakan samna ysaal cerita yal
di beri kano

P AKemudian untuk jawabanmu
disebut persamaan linearsatuar i abel ?0

MR1 . iSama kak, saya bingung | a

di soal o
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P AKemudian untuk yang contc
persamaan | inear satu vari
MR1 ATi dak saya tulis kak, say

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MR1 tidak mampu
menjawab soal-& dengan tepat. Terlihat subjek MR1 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soat. ISaat wawancara subjek MR1 merasa kebingungan
ketika diminta untuk menjelaskan contoh dan bukan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabBengan demikian terlihat bahwalgek MR1 tidak
memenuhi salah satu indikator pemahaman relaspacia soal % yaitu yaitu mampu
menyajikan contoh dan bukan contoh dari konpepamaan linear satu variabel
dengan benar.

b. Subjek MR2
1) Soal nomor ta

Indikator pada soal nomor-d adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal neamder$ebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasi@avedban subjek MR2 pada soal

nomor ta disajikan pada gambd.26 sebagai berikut.

Gambar 4.26 Jawaban Subjek MR2adaSoal Nomor 1a

Berdasarkan Gambar 4.26 subjek MR2 tidak memberi jawaban apapun pada
lembar jawabanDari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MR2 tidak dapat
memahami perintah dari soab]l sehingga subjek MR2 tidak dapat menjawab soal 1

a. Hal ini diperkuat dengan hasil wawandaeasama subjekR2 berikut.
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P NnApakah kamwermemitaaan yang
MR2 nYao

P AApakah kamu me maah?aomi s o al
MR2 AMasi h bingung kako

P AApa yang kamu bingungkan?
MR2 ABi ngung membuat mengubah
P AMengapa kamu tidak-amenfpPaw
MR2 AMasi h bingung kako

Dari kutipan wawancara ditas dapat dilihat bahwa subjek MR2 tidak dapat
memahami soal dengan baik, terlihat subjek tidak memberikan jawaban apapun pada
soal *a. Subjek MR2 merasa kebingungan saat wawancara dilakukan. Maka dapat
disimpulkan bahwa MR2 tidak mampu menyajikan konsep dalam bentuk model
matematika, sehingga MR2 dinyatakan tidak memenuhi indikator pemahaman
relasional pada soald.

2) Soal nomor kb

Terdapat dua indikator pada soal nomoeb lyaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu varialtelh mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah denggpat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variab@ka termasunemenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetfika subjek hanya memaehi indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termasomenuhi indikatopemahaman instrumental

Jawaban subjek MR2 pada soal nomérdisajikan pada gambar 4.27 sgaicoerikut.
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Gambar 4.27 Jawaban Subjek MR2adaSoal Nomor 1b
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Berdasarkan Gambar 4.27 dapat dilihat bahwa subjek MR2 mampu
memahami apa yang dimaksud pada sdal 3ubjek MR2 dapat menentukiaarga 1
toples kue nastar dengan cara menuliskan 5 toples = 150.000 dengan kembalian
25.000, kemudian diketahui bahwa 5 toples = 125.000. Kemudian subjek MR2
menuliskan 150.00025.000 = 125.000, dan 125.000 /5 = 25.G@&Mhingga diperoleh
harga untuk ga toples kue nastar yaitu 25.000. Dari jawaban tersebut diketahui subjek
MR2 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar dengan benar akarmadapi,
penyelesaiannya subjek MR2 tidak mampu menggunakan konsep persamaan linear
satu variabel dengan bendtal tersebut menunjukkan bahwa subjek MR2 hanya
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur saja, tetapi tidak mampu
mengaplikasikan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan

masalahHal ini diperkuat dengan hasil wawanchesama subjekR2 berikut.

P AApakah kamu bisa menyel es

MR2 ABi sao

P NnCoba | el a#akgkah pehyalesgidnmihpada soa
b?0o

MR2 AKan ini 150.000 untuk 5 't
150.0007 25.000 = 125.000, jadi Joples = 125.000 jad
tinggak dibagi 5, jadi 125

P AnJadi 25. 000 merupakan apa

MR2 n25. 000 itu harga 1 toples

P ASebel umnya, mengapa 125.0

MR2 AnKarena 125. 000 it u dbagnlum@tuk
menemukan harga 1 topl eso

P AKemudi an apakah jawaban vy
soal ?0

MR2 . ATi dako

Dari kutipan wawancara @itas memperlihatkan bahwa subjek MR2 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MR2 dapat
menjelaskan langkalangkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MR2 dapat memberikan jawaban yang benar teaitn®mor 1b. Terlihat

subjek MR2 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar dengan mengaplikasikan
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rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjek MR2 belum mampu mengaplikasikan
konsep pe@naan linear satu variabel dalam menyelesaikan masalah tei3ebgén
demikian terlihat bahwaubjek MR2 memenuhi indikator pemahaman instrumental
yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator pemahaman relasional yaitu
mampu memilih dan meaglikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepersamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor kc

Indikator pada soal nhomord adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor ic tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR2 padaataomor 1c disajikan pada gambar 8.2ebagai berikut.

C Jc| X Toetes = 325.000
C3 [=325.606 % v %
CJ |[= = 2.90.660
m ———ee

Gambar 4.28 Jawaban Subjek MR2adaSoal Nomor ic

Berdasarkan Gambar 4.28 dapat dilihat bahwa subjek MR2 dapat memahami
apa yang ditanyakan pada sodl, hkan tetapi tidak mengetahui cara perhitungan yang
tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MR2 dapat menentukan harga 13
toples nastar, akan tetapi dari jawaban tersebut subjek MR2 langsung menuliskan
harga 13 toples nastar yaitu 325.000 taneauhskanlangkahlangkahperhitungan
yang diperoleh. Selanjutnya Subjek MR2 diketahui tidak dapat menentukan harga
diskon yang diperoleh dengan tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MR2
yaitu 325.0007 10 % = 290.000. Subjek MR2 melakukan kesataltalam

menghitung harga diskon. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MR2 tidak
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dapat memberikan jawaban yang tepat terkait saal Subjek belum tepatalam
menghubungkan konsep ardtika sosial dan konsep persamaan linear satu variabel

dalam mepgelesaikan soal-t. Hal ini diperkuat dengan hasil wawanchemsama

subjekMR2 berikut.

P ARCoba perhati kan dengan ba

MR2 nlya kak?o

P ARnCoba |jelaskan l angkah aw
menyel esai kan masal ah inio

MR2 AMasi h bingung kak, jadi s

P noOk e, coba | dangkahkyang kama lakyke
untuk menyel esai kan masal a

MR2 nJadi Ai syah me me bl i 13 t
325.000, kemudian mendapat diskon 10%adi tinggal
dikurangi325.000 1 0% = 290. 0000

P nJadi 290.000 ini apa ?

MR2 AUang yang har us di bayar k
topl eso

P AKemudi an, apakbBh%be2ado. BQ

MR2 AKurang yakin kak?o

Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MR2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada seabkan tetapkurang tepat dalammelakukan
perhitungan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MR2 kebingungan
dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan. SUM&2 dapat menjelaskan harga
untuk 13 toples, tetapi tidak dapat menjelaskaan harga diskonnya, sehingga subjek
MR2 juga tidak dapat memberikan jawaban yang tepat pada soal nambefgan
demikian terlihat bahwaubjekMR2 tidak memenuhi salah satu ikdior pemahaman
relasional pada soal-d yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar

4) Soal nomor td

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyatakan kembali konsep

persamaan linear satunabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
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pada soal nomor-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR2 pada soal nomardisajikan pada gambar 4.29 sebagai berikut.

__J
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Gambar 4.29 Jawaban Subjek MR2adaSoal Nomor 1d

Berdasarkan jawaban subjek MR2 pada Gambar 4.2fad|] terlihat bahwa
subjek MR2 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat dan subjek MR2 tidak dapat
memberikan alasan apapun terhagapaban yang diberikan. Terlihat subjek MR2
hanya menuliskak a | i bukanl vdriabelkarena ada pembahasan kembalian dari
uang t tmparmdmberikan alasan apapun. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa
subjek MR2 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nowhoHal

ini diperkuat dengan hasil wawancéersama subjekR2 berikut.

P . AApakah k amu me ma h a mi kon
variabel?

MR2 ABel umo

P ARnCoba Apa vy antgntakggersamdarelinearhsa
variabel 20

MR2 AMasi h bingung kak, Mungki

P AfSekarang coba jelaskan e
sepert.i i ni ?0

MR2 AMungki n Kar eantaadytdisagkermbaliar, da

menurut saya persamaan linear satu variabel itu yang gak
kembal i annyabo
Dari kutipan wawancara ditas terlihat bahwa subjek MR2 tidak mampu
menjawab soal dengan tepat. Terlihat subjek MR2 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soal.1Saat wawancara subjek MR2 merasa kebingungan
ketika diminta untuk menjelaskan konsep persamaan linear satu vabaipgian

demikian terlihat bahwaubjekMR2 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman
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relasional pada soald yaitu mampumenyatakan kembali konsep persamaan linear
satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

5) Soal nomor te

Indikator pada soal nomord adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsepersamaan linear satu variableingan benar. Indikat pada soal
nomor e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relagmmaban

subjek MR2 pada soal nomoteldisajikan pada gambar 4.30 sebagai berikut.
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Gambar 4.30 Jawaban Subjek MR2adaSoal Nomor e
Berdasarkan jawaban subjek MR2 pada Gambar 4.8tadl terlihat subjek

MR2 tidak dapat menjawab soakldengan tepat. Subjek MR2 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu

variabel tetapi tidakepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawandagesama subjek

MR2 berikut.

P : fhApakah kamu dapat me mber i
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persam
l i near satu variabel o

MR2 . AiMasi h bingung kak?o

P : i C o bntuk jawaban mu yang contoh model matematika
persamaan linear satu variabel yang pertama, meng
di sebut persamaan | inear s

MR2 . AKarena 1 ni uangnya ini p a
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P . iKemudi an unt uk y mategnatika odari
persamaan linear satu variabel yang kedua, mengapa dis
persamaan | inear satu vari

MR2 . iSama kayak yang atas kak,
kembali annyabo

P . AiSel anjutnya, unt uk yang
persamaanihear satu variabel yang ketiga, mengapa dise
persamaan | inear satu vari

MR2 . ASama kayak, karena uang n

P . AKemudi an sekarang untuk

matematika dari persamaan linear sawariabel, yang ini
pertama mengapa termasuk bukan contoh dari persan
i near satu variabel ?0

I
MR2 AKarena itu ada kembaliann
P AKemudi an untuk contoh ke
contoh dar. persamaan | ine
MR2 nSama, karena itu ada kemb
P AKemudi an yang ketiga, men
persamaan | inear satu vari
MR2 Afkarena ada jugakakb al i annya

Dari kutipan wawancara datas terlihat bahwa subjek MR2 tidalapat
menjawab soal-& dengan tepat. Terlihat subjek MR2 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soa. Dari wawancara tersebut terlihat bahwa subjek MR2
tidak dapat memberikan contoh dan bukan dasgreaan linear satu variabel dengan
tepat. Dengan demikian terlihat bahwaitjek MR2 tidak memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional pada sealyhitu yaitu mampu menyajikan contoh

dan bukan contoh dari konspprsamaan linear satariabeldengan benar.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Subjek KemampuanM etakognisiTinggi

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek MT1 dan MT2, diperoleh
pemahaman konsep matematis subjek kemampuan metakognisi tinggi dalam
menyelesaikan soal cerpadaTabel 4.3.

Tabel 43 Hasil Penelitian pada Subj&emampuan Metakognisi Tinggi

Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Tinggi
Konsep MT1 MT2
Matematis
Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua Subjek
menyajikan menyajikan soal menyajikan soal memenuhi indikator

konsep dalam  cerita ke dalam cerita ke dalam pemahaman relasional
bentuk model  bentuk model bentuk model yaitu mampu
matematika matematika matematika menyajikan soal cerita
secara benar dengan tepat. dengan tepat. ke dalan bentuk model
matematika dengan

tepat.
Mampu Subjek MT1 Subjek MT2 Kedua subjek
mengaplikasikar mampu mampu memenuhi indikator
rumus sesuai  mengaplikasikan mengaplikasikan pemahaman
prosedur dalam rumus sesuai rumus sesuai instrumental yaitu

menyelesaikan prosedur dalam prosedur dalam mampu
masalah dengar menyelesaikan menyelesaikan mengaplikasikan rumu:

tepat masalah dengan masalah dengan sesuai prosedur dalam
Mampu memilih tepat dan mampt tepat dan mampt menyelesaikan masala
dan memilih dan memilih dan dengan tepat dan
mengaplikasian mengaplikagn  mengaplikasian memenuhi indikator
konsep dengan konsep konsep pemahaman relasional
benar dalam persamaan lineal persamaan linear yaitu mampu memilih
menyelesaikan satu variabel satu variabel dan mengaplikasian
soal cerita pada dengan benar  dengan benar  konsep persamaan
materi dalam dalam linearsatu variabel
persamaan menyelesaikan menyelesaikan dengan benar dalam
linear satu soal cerita pada soal cerita pada menyelesaikan soal
variabel materipersamaar materipersamaar cerita pada materi
linear satu linear satu persamaan linear satu

variabel variakel variabel
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Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Tinggi
Konsep MT1 MT2

Matematis
Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua subjek
menjelaskan menghubungkan menghubungkan memenuhi indikator
hubungan antar konsep konsep pemahaman relasional
konsep yang aritmetika sosial aritmetika sosial yaitu mampu
terdapat dalam dan konsep dan konsep menghubungkan
soal cerita yang persamaan lineal persamaan lineal konsep aritratika
disajikan secara satu variabel satu variabel sosial dan konsep
benar dalam dalam persamaan linear satu

menyelesaikan menyelesaikan  variabel dalam
masalah. masalah. menyelesaikan
masdah.

Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua subjek
menyatakan menyatakan menyatakan memenuhi indikator
kembali konsep konsep konsep pemahaman relasional
persamaan persamaan lineal persamaan lineal yaitu mampu
linear satu satu variabel satu variabel menyatakan konsep
variabel dengan bahasa dengan bahasa persamaan linear satu
menggunakan sendiri dengan sendiri dengan variabel dengan bahas
bahasa sendiri  benar. benar. sendiri dengan benar.
dengan benar
Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua subjek
menyajikan memberikan memberikan memenuhindikator
contoh dan contoh dan contoh dan pemahaman relasional
bukan contoh  bukan contoh bukan contoh yaitu mampu
dari konsep dari persamaan dari persamaan memberikan contoh
persamaan linear satu linear satu dan bukan contoh dari
linear satu variabel dengan variabel dengan persamaan linear satu
variabeldengan benar. benar. variabel dengan benar.
benar

BerdasarkanTabel 4.3 subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi
mampu memenuhi semua indikator pemahaman instrumental lkdaiomal secara
lengkap serta mampu menjelaskan alasan atas jawaban yang diberikan dengan tepat.
Sehingga subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi memiliki pemahaman

relasional dengan memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan relasional
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2. Hasil Penelitian Subjek KemampuanM etakognisi Sedang

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek MS1 dan MS2, diperoleh

pemahaman konsep matematis subjek kemampuan metakaguiang dalam

menyelesaikan soal cerpadaTabel 4.4.

Tabel 44 Hasil Penelitian pada Subjek Kemampdetakognisi Sedang

Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Sedang
Konsep MS1 MS2
Matematis
Mampu MS1 hanya MS2 hanya Keduasubjek
menyajikan mampu mampu memenuhi indikator
konsep dalam  menyebutkan menyebutkan pemahaman relasional

bentuk model
matematika
secara benar

unsuruNnsur yang
diketahui dalam
soal cerita akan
tetapi belum
mampu
menyajikan soal
cerita ke dalam
bentuk model

uNsuruNsur yang
diketahui dalam
soal cerita akan
tetapi beim
mampu
menyajikan soal
cerita ke dalam
bentuk model

yaitu mampu
menyajikan soal cerita
ke dalam bentuk mode
matematikaetapi
kurang tepat

matematika matematika
dengan tepat. dengan tepat.
Mampu Subjek MS1 Subjek MS2 Kedua subjek hanya

mengaplikasikar
rumus sesuai
prosedur dalam
menyelesaikan
masalah dengar
tepat

Mampu memilih
dan
mengaplikasian
konsep dengan
benar dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi
persamaan
linear satu
variabel

hanya mampu
mengaplikasikan
rumus sesuai
prosedur dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat tetapi
belum mampu
memilih dan
mengaplikasian
konsep
persamaan lineal
satu variabel
dengan benar
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materipersamaar
linear satu
variabel

hanya mampu
mengaplikasikan
rumus sesuai
prosedur dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat tetapi
belum mampu
memilih dan
mengaplikasian
konsep
persamaan lineal
satu variabel
dengan benar
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materipersamaar
linear satu
variabel

memenuhi indikator
pemahaman
instrumental yaitu
mampu
mengaplikasikan rumu:
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masala
dengan tepat tetapi
belum memenuhi
indikator pemahaman
relasional yaitu mampt
memilih dan
mengaplilasian konsep
persamaan linear satu
variabel dengan benar
dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi
persamaan linear satu
variabel
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Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Sedang
Konsep MS1 MS2
Matematis
Mampu MS1 belum MS2 belum Kedua subjek belum
menjelaskan mampu mampu memenubhi indikator
hubungan antar menghubungkan menghubungkan pemahaman relasional
konsep yang konsep konsep yaitu mampu
terdapat dalam aritmetika sosial aritmetika sosial menghubungkan
soal cerita yang dan konsep dan konsep konsep aritratika
disajikan secara persamaan linear persamaan lineai sosial dan konsep
benar satu variabel satu variabel persamaan linear satu
dalam dalam variabel dalam

menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan
masalah dengan masalah dengan masalah.

benar. benar.
Mampu MS1 mampu MS2 mampu Kedua subjek
menyatakan menyatakan menyatakan memenuhi indikator
kembali konsep konsep konsep pemahaman relasional
persamaan persamaan lineal persamaan lineal yaitu mampu
linear satu satu variabel satu variabel menyatakan konsep
variabel dengan bahasa dengan bahasa persamaan linear satu
menggunakan sendiri tetapi sendiri tetapi variabel dengan bahas
bahasa sendiri  kurang tepat. kurang tepat. sendiritetapi kurang
dengan benar tepat.
Mampu MS1 belum MS2 belum Kedua subjek tidak
menyajikan mampu mampu memenuhi indikator
contoh dan memberikan memberikan pemahaman relasional
bukan contoh  contoh dan contoh dan yaitu manpu
dari konsep bukan contoh bukan contoh memberikan contoh
persamaan dari persamaan dari persamaan dan bukan contoh dari
linear satu linear satu linear satu persamaan linear satu
variabeldengan variabel dengan variabel dengan variabel dengan benar.
benar benar. benar

BerdasarkanTabel 4.4 subjek dengan kemampuan metakognisi sedang
mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental, dan untuk indikator
pemahaman relasional belum mammpemenuhi indikator secara lengkdprdapa®
indikator pemahaman relasional yang dapat dipenuhi tetapi kurang tepat yaitu pada
indikator mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika secara benar

dan indikatormampu menyatakan kembali konsep ga@naan linear satu variabel
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menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Subjek dengan kemampuan metakognisi
sedang juga mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawabatipgotegh Selain
itu terdapat tiga indikator pemahaman relasional yang belum dipgatthi pada
indikator menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsagamaan linear satu
variabe] mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada
materipersamaan linear satu varialkin menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan dengan b8abjek dengan kemampuan
metakognisi sedangiga belum mampu memberikan alasan pada jawaban yang lain,
hal tersebut dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
persamaan linear satu variab&édengan demikiansubjek dengan kemampuan
metakognisi sedang memiliki pemahaman instrualeryang condong pada
pemahaman relasional
3. Hasil Penelitian Subjek KemampuanM etakognisiRendah

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek MR1 dan MR2, diperoleh
pemahaman konsep matematis subjek kemampuan metakagniah dalam
menyelesaikan soakdtapadaTabel 4.5.

Tabel 45 Hasil Penelitian pada Subjek Kemampuan Metakognisi Rendah

Indikator Kategori Kemampuan Metakognisi Keterangan
Pemahaman Rendah
Konsep MR1 MR2
Matematis
Mampu MR1 tidak MR2 tidak Kedua Subjek tidak
menyajikan mampu mampu memenuhi indikator

konsep dalam  menyajikan soal menyajikan soal pemahaman relasione

bentuk model  cerita ke dalam  cerita ke dalam  yaitu mampu

matematika bentuk model bentuk model menyajikan soal cerita

secara benar matematika. matematika. ke dalam bentuk
model matematika
dengan tepat

Mampu MR1 mampu MR2 mampu Kedua subjek

mengaplikasikar menyelesaikan  menyelesaikan  memenuhi indikator
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Indikator Kategori Kemampuan Metakognisi Keterangan
Pemahaman Rendah
Konsep MR1 MR2
Matematis
rumus sesuai  masalah dengan masalah dengan pemahaman
prosedur dalam mengaplikasikan mengaplikasikan instrumental yaitu
menyelesaikan rumus sesuai rumus sesuai mampu

masalah dengar prosedur tetapi

tepat tidak mampu
Mampu memilih mengaplikasikan
dan konsep

mengaplikasian persamaan linear
konsep dengan satu variabel

benar dalam dalam

prosedur tetapi
tidak mampu
mengaplikasikan
konsep persamaa
linear satu
variabel dalam
menyelesaikan

mengaplikasikan
rumus sesuai psedur
dalam menyelesaikan
masalah dengan tepa
tetapi kedua subjek
tidak memenuhi
indikator pemahaman

menyelesaikan menyelesaikan  masalah. relasional yaitu

soal cerita pada masalah. mampu memilih dan

materi mengaplikasian

persamaan konsep persamaan

linear satu linear satu variabel

variabel dengan benar dalam
menyelesaikan soal
cerita pada materi
persamaalinear satu
variabel

Mampu MRL1 tidak dapat MR2 tidak dapat Kedua subjek tidak

menjelaskan menghubungkan menghubungkan memenuhi indikator

hubungan antar konsep aritratika
sosial dan konsey.
terdapat dalam persamaan linear
soal cerita yang satu variabel

konsep yang

disajikan secara dalam

benar menyelesaikan
soal sehingga
tidak mampu

konsep aritratika
sosial dan konsef
persanaan linear
satu variabel
dalam
menyelesaikan
soal sehingga
tidak mampu

pemahaman relasion:
yaitu mampu
menghubungkan
konseparitmetika
sosial dan konsep
persamaan linear satt
varigbel dalam
menyelesaikan

menyelesaikan  menyelesaikan  masalah.

masalah dengan masalah dengan

benar. benar.
Mampu MR1 tidak MR2 tidak Kedua subjek tidak
menyatakan mampu mampu memenuhi indikator
kembali konsep menyatakan menyatakan pemahaman relasione
persamaan konsep konsep persamaa yaitu mampu
linear satu persamaan linear linear satu menyatakan konsep
variabel satu variabel variabel dengan persamaan linear satt

menggunakan dengan bahasa
bahasa sendiri  sendiri.

dengan benar

bahasa sendiri
dengan benar.

variabel dengan
bahasa sendiri denga
benar.

Mampu
menyajikan

MR1 tidak
mampu

MR2 tidak
mamp

Kedua subjek tidak
memenuhi indikator
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Indikator Kategori Kemampuan Metakognisi Keterangan
Pemahaman Rendah
Konsep MR1 MR2

Matematis
contoh dan memberikan memberikan pemahaman relasion:
bukan contoh  contohpersamaar contoh dan bukan yaitu mampu
dari konsep linear satu contoh dari memberikan contoh
persamaan variabeldengan  Persamaan linear dan bukan contoh dar
linear satu tepat dan MR1  satu variabel persamaan linear satt
variabeldengan tidak mampu dengan tepat. variabel dengan bena
benar memberikan

bukan contoh dar
Persamaan linear
satu variabel.

Berdasarkn Tabel 4.5, subjek dengan kemampuan metakognisi rendah
hanya mampu memenubhi indikator pemahaman instrumental saja dan tidak memenuhi
semua indikator pemahaman relasional serta subjek belum mampu menjelaskan alasan
atas jawaban yang diberikan dengan tepat. Sehindggeksdengan kemampuan
metakognisi rendah memiliki pemahaman instrumental dengan memenuhi indikator
pemahaman instrumental saja dan tidak memenuhi semua indpettahaman

relasional.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti membahas hasil penelitian pemahaman konsep
matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita
pada siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Malang berdasarkan paparan data sebagai berikut.
A. Pemahaman Konsep Matemas SiswaKategori Kemampuan Metakognisi

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasiswa dengan kemampuan
metakognisi tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan
pemahaman relasional yaitu mampu menyajikan konsep dalam bentuk model
matematikamampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan
masalah, mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam
menyelesaikan soal cerita pada mateersamaan linear satu variab@hampu
menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan,
mampu menyatakan kembali konsep persaminear satu variabehenggunakan
bahasa sendiri, dan mampu menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep
persamaan linear satu variab8lswa dengan kemampuan metakognisi tinggi juga
mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan tepat.

Skemp membagi pemahaman menjadi dua bagian yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumerBatdasarkan teori Skemp siswa yang mampu
menjelaskan hasil jawaban yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki
kemampuan relasional yang artinya pemahaysary didasarkan pada pengetahuan

dalam menggunakan dan menghubungkan konsep dengan permasalahan serta mampu
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menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan siswa yang belum mampu menjelaskan
jawaban yang diperoleh maka termasukdiéam pemahaman instrumentehrena
siswa hanya mampu menggunakan prosedur dalam menyelesaikan masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skemp hasil penelitian amenunjukkan bahwaiswa
dengan kemampuan metakognisi tinggi dikategorikan mermpdgiiahaman relasional
karena mampu memenuhi dan menjelaskan semua indikator pemahaman instrumental
dan relasional dengan lengkap serta mampu mengungkapkan alasan atas jawaban yang
diperoleh dengan tepatlal ini sejalan dengan penelitian Rukham&2@21) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi mampu memenuhi
semua indikator pemahaman konsep dengan len§ledgin ituhasilpenelitian Belen
dkk. (2023)menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tidak
mengalami kesulitan dalam menjawab soal karena memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matematis secara len@eapnjutnya penelitian oleéWulansari
dkk. (2022)menunjukkarbahwa subjek yang memenuhi semua indikator pemahaman
instrumental dan relasional dikategorikan memiliki pemahaman relasional. Sejalan
dengan hal itu, pemahaman konsep dan kemampuan metakognisi juga memiliki
hubungan sinergi yargpling memperkuat. Hal ini sesuai dengan penelfekiyah
dkk. (2018)yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi berpengaruh positif
terhadap pemahaman konsep matematis. Dengan demikian semakin tinggi
kemampuan metakognisi siswa semakin tinggi pula pemah&o@sep matematis

siswa.
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B. Pemahaman Konsep Matematis Siswa ategori Kemampuan Metakognisi
Sedangdalam Menyelesaikan Soal Cerita

Hasil penelitim ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi sedangnampu memenuhi indikator pemahaman instrumental yaitu
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepatkemudian érdapatdua indikator pemahaman relasional yang dapat
dipenuhi tetapi kurang tepat yaitu pada indikator mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar dan indikatonpu menyatakan kembali
konsep persamaan linear satu variabel menggunakan bsdradia dengan benar.
Subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari
sebagian jawaban yandiperoleh Selain itu terdapat tiga indikator pemahaman
relasional yang belum dipenuhi yaitu pada indikator menyajikan contoh dan buka
contoh dari konsepersamaan linear satu varigbelengaplikasikan konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal cerita pada npEesamaan linear satu variadah
menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan
denganbenar.Subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga belum mampu
memberikan alasan pada jawaban yang laah,tersebut dikarenakan siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel.

Skemp membagi pemahaman menjadi dwggian yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumeratdasarkan teori Skemp siswa yang mampu
menjelaskan hasil jawaban yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki
kemampuan relasional yang artinya pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan
dalam menggunakan dan menghubungkan konsep dengan permasalahan serta mampu

menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan siswa yang belum mampu menjelaskan
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jawaban yang diperoleh maka termasukdiéam pemahaman instrumenteirena
siswa hanya mampu menggunakamsedur dalam menyelesaikan masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skemp hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan metakognisi sedang memiliki pemahaman instrumental yang
condong pada pemaham relasional dengan memenuhi indikator pemahaman
instrumental serta hampir memenuhi beberapa indikator pemahaman relasional. Serta
siswa mampu memberikan alasan dari sebagian jawaban yang dipakaelietapi
terdapat beberapa indikator yang belum dipekarena siswa masih kesulitan dalam
mengerjakan soal. Sejalan dengan penelitian Ode dan (2@2@)yang menunjukkan
bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi sedang masih mengalami kesulitan
dalam memadmi konsep hal itu ditunjukkan dengan siswa yang hanya menjawab
soal setengaketengah dan tidak sampai pada penyelesaian keselu8éianjutnya
hasilpenelitianPuspitasari dkk(2023)menemukan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi sedang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dan
kesulitan menghitungSelain itu penelitian Suryaningtyas dan Setyaning(2620)
menunjukkan bahwa tidak semua siswa dengan kemampuan metakognisi sedang
mampu menggunakan kemampuan metakognitifnya datemyelesaikarmasalah,
sehingga menyebabkan siswa masih banyak meangalkesalahan dalam

menyelesaika masalah.
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C. Pemahaman Konsep Matematis Siswd ategori Kemampuan Metakognisi
Rendahdalam Menyelesaikan Soal Cerita

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwasiswa dengankemampuan
metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator penaahastrumental saja
yaitu mampumengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepatelain itusiswa dengan kemampuan metakognisi rendah belum mampu
memenuhi semua indikator pemahamn relasional dengan lSsrgasiswa dengan
kemampuan metakognisi rendah belum mampu menjelaskan alasan dari semua
jawaban yang diperoleh dengan benar, hal tersebudretikkan siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel.

Skemp membagi pemahaman menjadi dua bagian yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumergakdasarkan teori Skemp siswa yang mampu
menjelaskan hasil jawan yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki
kemampuan relasional yang artinya pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan
dalam menggunakan dan menghubungkan konsep dengan permasalahan serta mampu
menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan siswhglanmgmampu menjelaskan
jawaban yang diperoleh maka termasukdiéam pemahaman instrumentehrena
siswa hanya mampu menggunakan prosedur dalam menyelesaikan masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skempasil perlitian ini menunjukkan bahwaiswa
dengan kemampuan metakognisi rentmgolong memiliki pemahaman instrumental
karenasiswa hanya mampu memenuhi indikator pemahaman instruncamtaidak
memenuhi semua indikator pemahaman relasionaerta siswa tidak ampu

memberikanalasan atagawaban yang diperoletiengan tepatSesuai dengan hasil
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penelitian Belen dkk. (2023) siswa dengan kemampuametakognisi rendah
mengalami paling banyak kesulitan dibandingkan siswa dengan kemampuan
metakognisi tinggi maupun sedang karena tidak memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matematsiapun kesulitan yang dialami diantaranya yaitu
kesulitan dalam memyakan ulang sebuah konsep, kesulitan dalam memberikan
conbh dan bukan contoh dari suatu konsep, kesulitan dalam mengaplikasikan konsep
saat menyelesaikan masalah, serta kesulitan dalam mengklasifikasikan objek
berdasarkan sifedifatnya.Selanjutnya penigian Wulansari dkk(2022)menunjukkan
bahwasiswadominanmemiliki pemahaman instrumental dibandingkan pada kategori
pemahaman relasional yang disebabkan kurangnya pemahaman terhadap konsep yang
dipelajari.Selain itu hasil penelitian Taufik dan Vand{#023)menunjukkan bahwa
lemahnya kemampuan metakognisi siswenyebabkan kurangnya pemahaman

konsep.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi dalam
menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Mabemnegliti
memperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi tinggi mampu mangeasia
indikator pemahaman instrumental dan pemahaman relasional dengan lengkap serta
siswa mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh sehingga
berdasarkan teori Skengiswa dengakemampuan metakognisi tinggi tergolong
memiliki pemahaman relasional.

2. Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi sedang mampu memenuhi
indikator pemahaman instrumentalan terdapat dua indikator pemahaman
relasional yang dapat dipenuhi tetapi kurang tteygata terdapat tiga indikator
pemahaman relasional yang belum dapat dipegyaiti pada indikator menyajikan
contoh dan bukan contoh dari konsggersamaan linear satu varigbel
mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada mate
persamaan linear satu varialdn menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan dengan beabjekdengan kemampuan
metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawaban yang
diberikan. Akan tetapubjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga belum

mampu memberikan alasan pada jawaban yang lain, sehingga berdasarkan teori
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Skemp siswa dengan kemampuan metakognisi sedang tergolong memiliki
pemahaman instrumental yang condong pada pemahaman reélasiona

3. Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi rendah hanya mampu memenuhi
indikator pemahaman instrumehtadan tidak memenuhi semua indikator
pemahaman relasionaerta siswa belum mampu memberikan alasan atas jawaban
yang diperoleh Sehinggaberdasarkan teori Skemgiswa dengan kemampuan

metakognisi rendah tergolong memiliki pemahaman instrumental

B. Saran
Berdasarkan haspenelitianyang ditemukan diapangan, diperoleh saran
penelitian sebagai berikut:

1. Bagi guru dan sekolaldapat menggunakamasukan atau informagentang
pemahaman konsep matematis sisweellolahsebagaacuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep matema8slain itupenelitian inijjugadapat digunakan oleh
guru dan calon guru terutama dalam pembelajaraiematika agar selalu
membiasakan siswa untuk melakukan perencanaan, mengamati keogggedh
ketika mengerjakan tugas dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

2. Bagi siswa berdasarkan hasil penelitian ini lmgwvadengan metakognisi tinggi,
sedang maupun rendah hendaknya lelahtif dan giatdalam belajar terutama
untuk memahami konsgpadapembelajaran matematik&arenakonsepkonsep
dalam pembelajaran matematika saling berkaitan dan sangat peagngiswa
untuk menguasai konsep tersebut gueacapatujuan pembelajaran

3. Bagi peneliti lain, penelitian pemahaman konsep matematis ditinjau dari

metakognisi siwa ternyata masih banyak fal#itor lain yang mempengaruhi
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pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu perlu dikembangkan penelitian
berikutnya untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep matematis ditinjau

dari aspek lain.
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J1. Veteran No. 19 Telp. (0341) 560946, Fax. (0341) 551333

Website : hitp://dikbud malangkota go.id | Email : dikbud@malangkota co.id
Malang Kode Pos : 65145
REKOMENDASI

Nomor : 074 /253 /35.73.401 / 2023

Menindaklanjuti surat Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dari tanggal 16 Maret 2023 Nomor
687//Un.03,1/TL,00,1/03/2023 Perihal : Permohonan Izin Penelitian, maka dengan ini Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang memberi ijin untuk melaksanakan kegiatan dimaksud

kepada Saudara :
1. Nama : Siti Mailah
2. NIM : 19190050
3. lJenjang : 81
4. Prodi./ Jurusan : Tadris Matematika (TM )
5. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 4 Malang
6. Waktu Pelaksanaan : 21 Maret s/d 31 Mei 2023
7. Judul : Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan

Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Dengan Ketentuan :

1. Dikoordinasikan sebaik — baiknya dengan Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan
Dasar dan Kepala SMP Negeri 4 Malang

2. Tidak melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan judul,
maksud dan tujuan penelitian;

3. Menjaga perilaku dan mentaati tata tertib yang berlaku pada lembaga tersebut di
atas;

4. Mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan;
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laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang

6. Dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan

Demikian untuk menjadikan periksa.

AT

NIP.19650523 198603 2 011

Tembusan :
Yth Sdr.
1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang (Sebagai Laporan)
2. Kepala SMP Negeri 4 Malang
3. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang
4. Yang Bersangkutan
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Lampiran 3 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNITIF

Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd

NIP : 19870707201931026

Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapa/Ibu, mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan TM = Tidak Memenuhi, KM = Kurang Memehuni. M = Memenuhi, dan SM =

Sangat Memenuhi.
2. Jika ada yang perlu dipekomentari atau disarankan, mohon Bapa/Ibu menuliskan pada

kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Petunjuk

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILATAN TM(KM| M | SM PERBAIKAN

1 | Petunjuk dalam

mengerjakan angket sudah v’
jelas

2 | Petunjuk pengerjaan
angket tidak menimbulkan (V

penafsiran ganda (ambigu)

B. Penilaian Bahasa

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN ™ ([KM| M | SM PERBAIKAN

1 | Kalimat yang digunakan
dalam angket telah sesuai
dengan kaidah Bahasa v’
Indonesia

2 | Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran V4
ganda (ambigu)

3 | Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan \/
bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti
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NO KRITERIA SKALA PENILAIAN KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN PERBAIKAN
1 | Kalimat yang digunakan

sesuai aspek
kemampuan
metakognisi

v

Kalimat pada angket
tidak menimbulkan
penafsiran ganda
(ambigu)

Kalimat yang digunakan
pada angket
menggunakan bahasa
yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen kemampuan metakognisi adalah *)

a. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penelitian Bapak/Ibu

Komengar/Saran Perbaikan :
9\ ‘?4»\»

Malang, .24.M&! 2022
Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707201931026
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Petunjuk:
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Keterangan TM = Tidak Memenuhi, KM = Kurang Memehuni. M = Memenuhi, dan SM =

Sangat Memenuhi.
2. Jika ada yang perlu dipekomentari atau disarankan, mohon Bapa/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Petunjuk

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN T™|KM| M SM PERBAIKAN

1 | Petunjuk dalam

mengerjakan angket sudah Y
jelas

2 | Petunjuk pengerjaan
angket tidak menimbulkan vV

penafsiran ganda (ambigu)

B. Penilaian Bahasa

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN ™ [KM| M | SM PERBAIKAN

I | Kalimat yang digunakan

dalam angket telah sesuai
dengan kaidah Bahasa v
Indonesia

2 | Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran v
ganda (ambigu)

3 | Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan
bahasa yang komunikatif, \V4
sederhana, dan mudah
dimengerti
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NO
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PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

™ |KM| M | SM

KETERANGAN/SARAN
PERBAIKAN

Kalimat yang digunakan
sesuai aspek kemampuan
metakognisi

v

pada angket
menggunakan bahasa
yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

2 | Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran v
ganda (ambigu)

3 | Kalimat yang digunakan

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen kemampuan metakognisi adalah *)

a. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan

C.

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penelitian Bapak/Ibu

Komentar/Saran Perbaikan :

Malang, s Jm 2032
Validator

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
NIP. 199112032019032016
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Nama Validator

NIP

Unit Kerja

: 19870707201931026

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

: Nuril Huda, M.Pd.
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: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan tentang validitas soal tes yang dibuat
oleh peneliti. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen

dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

Petunj

uk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
dengan keterangan sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 = Cukup
4 =Baik

5=

Sangat Baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada kolom
keterangan/ saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tes

A.Pen

ilaian Materi

No.

Kaarakteristik
Penilaian

Skala Penilaian

1 12

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

15

Soal sesuai dengan
indikator soal

Soal sesuai dengan
materi

Soal sesuai dengan
siswa yang akan
dijadikan subjek
penelitian

LR RS

B. Pen

ilaian Konstruksi Soal

No.

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1{ 2

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata
tanya atau perintah
yang menuntut jawaban
terurai

v
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Memuat petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal

Penyajian
gambar/grafik  simbol
dapat terbaca dengan
jelas dan berfungsi

C. Penilaian Bahasa Soal

No. Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

1.

Menggunakan kaidah
bahasa indonesia yang
baik dan benar

Rumusan soal
menggunakan kata-kata
atau kalimat sederhana
yang dapat dipahami
oleh subjek

Rumusan soal
komutatif

Rumusan soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Geometri adalah *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan

,) Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layal digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Dipindai dengan CamScanner
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Saran khusus/pendapat validator:

Sl ke TS e & S dal WMWG‘«—

Malang, 9. M¢i 2023
Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707201931026

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Nama Validator : Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
NIP :199112032019032016
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan tentang validitas soal tes yang dibuat
oleh peneliti. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen

dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

Petunjuk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda W ) pada kolom yang tersedia
dengan keterangan sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang

2 =Kurang
3 =Cukup
4 =Baik

5 = Sangat Baik
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada kolom
keterangan/ saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tes

A. Penilaian Materi

No. Kaarakteristik Skala Penilaian Keterangan / Saran
Penilaian 1 2 131 4 3 Perbaikan

1. | Soal sesuai dengan i
indikator soal
2. | Soal sesuai dengan ,
materi

3. | Soal sesuai dengan
siswa yang akan V4
dijadikan subjek
penelitian

B. Penilaian Konstruksi Soal

No. Kriteria Penilaian Skala Penilaian Keterangan / Saran
1 2 3| 4 5 Perbaikan

1. | Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata \/
tanya atau perintah
yang menuntut jawaban
terurai

o DL e
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gambar/grafik  simbol
dapat terbaca dengan
jelas dan berfungsi

2. | Memuat petunjuk yang
jelas tentang cara Vv
mengerjakan soal

3. | Penyajian

C. Penilaian Bahasa Soal

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

Menggunakan kaidah
bahasa indonesia yang
baik dan benar

Rumusan soal
menggunakan kata-kata
atau kalimat sederhana
yang dapat dipahami
oleh subjek

Rumusan soal
komutatif

Rumusan soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

< %

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Geometri adalah *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan

Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layal digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu
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Nama Validator

NIP

Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI
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PEDOMAN WAWANCARA PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

: 19870707201931026

Tujuan wawancara

: Nuril Huda, M.Pd.

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1. Untuk mengonfirmasi hasil pengerjaan tes dan mengungkapkan lebih rinci kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan

metakognisi tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita.

Petunjuk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dan saran dengan cara
memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut :

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

3 = Cukup

4 =Baik

5 = Sangat Baik
2. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan pedoman

wawancara ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah

pedoman wawancara.
No Kriteria Pedoman Wawancara Skala Penilaian Keterangan
2 3 4 5 /Saran
Perbaikan
1. Pertanyaan sesuai dengan
indikator pemahaman konsep ‘/
matematis
2 Bersifat menggali dan tidak
bersifat menuntut v

Dipindai dengan CamScanner
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3 Bahasa yang digunakan sesuai

dengan kaidah bahasa indonesia

4 Bahasa yang digunakan tidak /

menimbulkan penafsiran ganda

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini
dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa perabikan

@Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar /Saran Perbaikan

S chlone S perballsy 2ot Wbz
?WW WMQM__&&% .....................

Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707201931026

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Nama Validator

NIP 1 199112032019032016

: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan wawancara

1. Untuk mengonfirmasi hasil pengerjaan tes dan mengungkapkan lebih rinci kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan

metakognisi tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita.

Petunjuk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dan saran dengan cara

memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut :

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

2. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan pedoman

wawancara ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah

pedoman wawancara.

indikator pemahaman konsep

matematis

No Kriteria Pedoman Wawancara Skala Penilaian Keterangan
2 3 4 /Saran
Perbaikan
1. Pertanyaan sesuai dengan

Vv

2 Bersifat menggali dan tidak

bersifat menuntut

134

Dipindai dengan CamScanner



dengan kaidah bahasa indonesia

3 Bahasa yang digunakan scsuai N

4 Bahasa yang digunakan tidak

menimbulkan penafsiran ganda
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Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini

dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa perabikan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar /Saran Perbaikan

Malang, ©.Qum 2023
Validator

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.
NIP. 199112032019032016
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian

Nama

Kelas

Angket Kamampuan Metakognitif

Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

Hari / Tanggal

Petunjuk

1. Pikirkan diri anda sebagai pelajar

2. Baca setiap pernyataan dengan cermat

3. Pertimbangkan apakah pernyataan tersebut benar atau salah bagi diri
anda

4. Berilah tanda W/ pada kolom benar atau salah

136

No. | Pernyataanpernyataan Benar | Salah

1. | Sayabertanya pada diri sendiri secara berkala apakah suds
memenuhi tujuan/target

2. | Saya mempertimbangkan beberapa alternatif untuk
memecahkan masalah sebelum menjawabnya

3. Saya mencoba menggunakan strategi yang telah berhasil ¢
masa lalu

4, Saya nengatur langkah sendiri ketika belajar agar punya cu
waktu dalam belajar

5. Saya memahami kekuatan dan kelemahan intelektual diri
sendiri

6. Saya berpikir tentang apa yang bebanar perlu dipelajari
sebelum memulai tugas

7. Saya tahiseberapa baik saya menyelesaikan tes

8. Saya menyusun tujuan tertentu sebelum memulai tugas

9. Saya lambat dalam menemukan informasi yang penting

10. | Saya mengetahui informasi apa yang paling penting untuk
dipelajari

11. | Saya bertanya pad#ri sendiri apakah saya telah
mempertimbangkan semua opsi saat memecahkan masala

12. | Saya pandai mengatur informasi

13. | Saya secara sadar memusatkan perhatian pada informasi
penting

14. | Saya memiliki tujuan khusus untuk set&mtegi yang
digunakan

15. | Saya belajar dengan baik ketika tahu topik pembelajaran m
berikut

16. | Saya tahu apa yang guru harapkan dari materi yang dipela
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17.

Saya pandai mengingat suatu informasi

18.

Saya menggunakatrategi pembelajaran yang berbeda
tergantung pada situasinya

19.

Setelah saya menyelesaikan tugas, saya bertanya pada dir
sendiri apakah ada cara yang lebih mudah

20.

Saya memiliki kendali atas seberapa baik saya belajar

21.

Saya meninjau saca berkala untuk membantu saya memah
suatu hubungan antar konsep pada materi matematika

22. | Saya bertanya pada diri sendiri tentang materi sebelum say
memulai belajar

23. | Saya memikirkan beberapa cara untuk menyelesaikan mas
danmemilih yang terbaik

24. | Saya merangkum apa yang telah saya pelajari setelah sele
belajar

25. | Saya meminta bantuan orang lain ketika saya tidak menge

sesuatu

26. | Saya dapat memotivasi diri saya untuk belajar ketika saya

27. | Saya menyadari strategi apa yang harus saya gunakan ket
belajar

28. | Saya mengetahui diri saya dapat menganalisis manfaat da

strategi yang saya gunakan ketika belajar

29. | Saya menggunakan daya intelektual untuk menerima
kelemahaman diri sendir

30. | Saya fokus pada makna dan manfaat dari informasi baru

31. | Saya membuat contoh sendiri untuk membuat informasi lek
bermakna

32. | Saya dapat menilai seberapa baik saya memahami materi
pelajaran matematika

33. | Saya mengetahui disaya dapat menggunakan strategi
pembelajaran yang bermanfaat secara otomatis

34. | Saya mengetahui diri saya berhenti secara teratur untuk
memeriksa pemahaman saya

35. | Saya tahu kapan setiap strategi yang digunakan akan efeki

36. | Setelalsaya selesai belajar, saya bertanya pada diri sendiri

seberapa baik saya mencapai tujuan belajar

37. | Saya membuat gambar atau diagram untuk memudahkan ¢
memahami pelajaran

38. | Ketika menyelesaikan masalah, saya bertanya pada diri se
apakalsaya telah mempertimbangkan semua opsi

39. | Saya mencoba menerjemahkan informasi baru ke dalam ke
kata saya sendiri

40. | Saya mengubah strategi ketika saya gagal dalam memaha
materi pelajaran

41. | Saya mengorganisasi teks untakmbantu saya belajar

42. | Saya membaca instruksi dengan seksama sebelum saya

memulai tugas
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43. | Saya bertanya pada diri sendiri, apakah yang saya baca te
dengan apa yang sudah saya ketahui

44. | Saya mengevaluasi kembali aswasumsi yang saya tulis
ketika saya bingung

45. | Saya mengatur waktu untuk mencapai tujuan belajar

46. | Saya bdjar lebih banyak ketika saya tertarik dengan topik
tertentu

47. | Saya mencoba belajar dengan membagi materi pelajaran
tersebut menjadi beberapa bagian kecil

48. | Saya fokus pada makna keseluruhan daripada makna khus

49. | Saya bertanya padhri sendiri tentang seberapa baik yang s
lakukan saat belajar sesuatu yang baru

50. | Saya bertanya pada diri sendiri sebanyak apakah saya tela
belajar

51. | Saya berhenti dan kembali mencari informasi baru yang be
jelas

52. | Saya berhenti dan membaca kembali ketika saya bingung
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INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : VII/ Genap

Waktu : 60 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Bacalah, pahami dan kerjakan soal dengan teliti dan benar

3. Bacalah doa sebelum dan sesudah mengerjakan soal

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar!

1. Perhatikan gambar dgrermasalahan berikut

Menjelang Hari raya Idul Fitri Aisyah pergi ke toko kue. Aisyah membeli kue nastar

sebanyak 5 toples. Kemudian Aisyah membayar dengan uang Rp. 150.000 dan

mendapat kembalian Rp. 25.000. Jika harga 1 toples kue nastar tecsdahtxa
rupiah, maka:
a. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut!

b. Tentukan harga satu toples kue nastar!

c. Setelah Hari Raya Idul Fitri toko kue yang pernah didatangi oleh Aisyah

memberikan diskon 10% untuk setiap pembeliaatds 10 toples kueastar,

jika Aisyah ingin membeli 13 toples kue nastar untuk dibagikan kepada-teman

temannya, maka berapakah uang yang harus dikeluarkan oleh Aisyah?

d. Perhatikan jawaban dari pertanyaan bagian a) dan tentukan apakah model

matematika yang kamu dapatkan taswk persamaan linear satu variabel atau

bukan persamaan linear satu variabel? Jelaskan alasanmu!
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e. Buatlah contoh model matematika lainnya yang termasuk persamaan linear satu

variabel dan bukan persamaan linear satu variabel! (mas
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Tujuan Wawancara

1. Menginformasikan hasil pengerjaan tugas siswa
2. Memperoleh informasi mengenai pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan

3. Melengkapi hasil tes siswa
Metode Wawancara

Metode Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tanya jawab
antara peneliti dengan subjek. Wawancara dilakukan setelah siswa melakukan tes
tertulis. Pertanyaan dalam pedoman wawancara dapat berkembang sesuai respon
subjek

Pelaksanaan Wawancara

1. Siswa diminta untuk mengamati hasil pengerjaan tes

2. Siswa diminta untuk menjawab dan menjelaskan pertafyadanyaan dari
peneliti

3. Apabila terdapat jawaban hasil jawaban wawancara yang kurang jelas, peneliti akan

melakukan klarifkasi jawaban tersebut kepada siswa

Berikut pertanyaaipertanyaan yang digunakan saat tes wawancara dilakukan.

No. | Indikator Pemahaman konsep Pertanyaan wawancara

matematis

1. | Mampu menyajikan sebuah konsg¢ 1. Apakah kamu membaca

dengan bentuk model matematika pernyataan yang diberikan ?
secara benar 2. Apakah kamu memahami sog
nomor la ?

3. Coba jelaskan bagaimana
kamu mengubah cerita ke

bentuk model matematika?
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. Mengapa kamu menggunaka

. Dari Mana pemodelan ini

cara ini?

diperoleh?

Mampu memilih dan
mengplikasikan konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada matepgersamaan linea

satu variabel

Mampu mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan
tepat

. Apakah kamu bisa

. Jelaskan langkalangkah

. Mengapa kamu menggunaka

. Darimana hasil ini diperoleh?

5. Apakah jawabannya ada

menyelesaikan soal nomor 2

penyelesaianmu pada soal

tersebut!

cara ini?

disoal?

Mampu menjelaskan hubungan
antar konsep yang terdapat dalan
soal cerita yang disajikan secara

benar

. Coba perhatikan dengan baik

. Apa langkah awal yang kamu

. Coba kamu jelaskan tahap

. Mengapa kamu menggunaka

. Darimana hasil ini dipereh?

hasil jawabanmu!

lakukan untuk menyelesaikan

masalah ini?
tahap yang kamu lakukan
dalam penyelesaian masalah

ini?

cara ini?

Mampu menyatakan kembali
konsep persamaan linear satu
variabel menggunakan bahasa

sendiri dengan benar

. Apakah kamu memahami

. Apa yang kamu ketahui

konsep persamaan linear satt

variabel?

mengenai persamaan linear

satu variabel?
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Mengapa jawabanmu sepe

ini? Jelaskan alasanmul!

Mampu menyajikan contoh dg
bukan contoh dari  konse
persamaan linear satu varial

dengan benar

. Apakah kamu bisa

memberikan contoh model
matematika dari persamaan
linear satu variabel dan bukar
persamaan linear satariabel?
Mengapa ini termasuk
persamaan linear satu variabg
?

Mengapa ini termasuk bukan

persamaan linear satu variabg
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Lampiran 5 Kisi-kisi Soal dan Kunci Jawaban
































































































